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ABSTRAK 

 

UJI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL BUAH DAN 

KULIT BUAH KECAPI (Sandoricum koetjape) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

epidermidis 

 

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi kulit. 

Pemberian antibiotik menjadi pengobatan yang dilakukan untuk mengobati suatu 

infeksi penyakit. Antibiotik yang digunakan terus-menerus menimbulkan 

resistensi bakteri. Perlu dilakukan pencarian senyawa antibakteri yang berasal dari 

tanaman. Tanaman kecapi (Sandoricum koetjape) merupakan tanaman yang 

memiliki potensi sebagai antibakteri alami. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui senyawa metabolit sekunder, kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak 

buah dan kulit buah kecapi, mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak metanol buah 

dan kulit buah kecapi terhadap bakteri S. epidermidis, mengetahui konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh minimum (KBM). Metode uji 

fitokimia dilakukan secara kualitatif skrining fitokimia. Uji kuantitatif total fenol 

dan flavonoid menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. Metode difusi kertas 

cakram untuk mengetahui daya hambat menggunakan konsentrasi 5%, 20%, 35%, 

40%, 55%, 75%, 90%, dan 100%. Metode dilusi untuk mengetahui nilai KHM 

dan KBM dengan konsentrasi 100%;50%;25%;12,5%;6,25%;3,125%;1,56%;0,78. 

Analisis data hasil uji difusi cakram menggunakan SPSS 16 dengan uji Kruskall 

Wallis dan Mann-Whitney. Ekstrak buah dan kulit buah kecapi mengandung 

senyawa flavonoid, fenol, tanin, saponin, alkaloid dan terpenoid. Pada ekstrak 

buah dan kulit buah kecapi berturut-turut, total kadar fenolik yaitu 2,69%;0,18% 

dan total kadar flavonoid yaitu 0,69%; 1,24%. Hasil uji Kruskal-Wallis (p<0,05) 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak buah dan kulit buah kecapi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Konsentrasi terbaik ekstrak buah 

dan kulit buah kecapi berturut turut pada konsentrasi 100% sebesar 8,8 mm dan 

90% sebesar 11,3 mm. Ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi menunjukkan 

nilai KHM pada konsentrasi 12,5%, sedangkan nilai KBM pada konsentrasi 

3,12% dan 12,5%. 
 

Kata kunci: Antibakteri, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), Konsentrasi 

Hambat Minimum(KHM), Sandoricum koetjape, Staphylococcus epidermidis, 
Zona hambat. 
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ABSTRACT 

 

PHYTOCHEMICAL TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTING OF FRUIT 

METHANOL EXTRACT AND FRUIT SKIN (Sandoricum koetjape) AGAINST 

Staphylococcus epidermidis 

 
 

Staphylococcus epidermidis is one of the bacteria that causes skin infections. 

Antibiotics are the treatment used to treat an infectious disease. Antibiotics that 

are used continuously cause bacterial resistance. So it is necessary to search for 

antibacterial compounds derived from plants. The harp plant (Sandoricum 

koetjape) is a plant that has the potential as a natural antibacterial. The purpose 

of this study is to find out the secondary metabolite compounds, total phenolic, 

flavonoid levels of harp fruit and rind extracts, to find out the antibacterial 

activity of methanol extracts of fruit and harp fruit peels against S. epidermidis 

bacteria, to find out the minimum inhibitory concentration (MIC) and minimum 

bactericidal concentration (MBC). The phytochemical test method was carried 

out qualitatively by phytochemical screening. A Quantitative test of total phenols 

and flavonoids using UV-Vis spectrophotometer. The paper disc diffusion method 

to find out the inhibitory power used concentrations of 5%, 20%, 35%, 40%, 55%, 

75%, 90%, and 100%, and the dilution method to find out the MIC and MBC 

values with concentrations 100%;50%;25%;12,5%;6,25%;3,125%;1,56%;0,78. 

Data analysis of disc diffusion test results using SPSS 16 with Kruskall-Wallis and 

Mann-Whitney test. The fruit and skin extracts of the harp fruit contain flavonoid 

compounds, phenols, tannins, saponins, alkaloids, and terpenoids. In the fruit 

extract and harp fruit skin, respectively, the total phenolic content was 2.69%; 

0.18%, and the total flavonoid content was 0,69%; 1,24%. The results of the 

Kruskal-Wallis test (p<0,05) showed that the concentration of fruit extract and 

harp fruit peel affected the growth of S. epidermidis bacteria. The best 

concentration of harp fruit extract and the rind were at a concentration of 100% 

at 8,8 mm and 90% at 11,3 mm. The methanol extract of harp fruit and rind 

showed MIC values at a concentration of 12,5%, while the MBC values at 

concentrations of 3,12% and 12,5%. 
 

 

Keywords: Antibacterial, Minimum Bactericidal Concentration (MBC), Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC), Sandoricum koetjape, Staphylococcus 
epidermidis, Zone of inhibit 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang mudah menyerang 

manusia dan menjadi penyebab utama tingginya angka kesakitan dan 

kematian. Penyakit infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan utama 

diseluruh dunia termasuk indonesia sebagai negara berkembang. Pada tahun 

2016, dilaporkan telah terjadi kasus infeksi yang mencapai 7 juta kasus 

(Kemenkes, 2019). Penyakit infeksi disebabkan oleh adanya mikroorganisme 

seperti bakteri, virus, dan jamur yang memiliki potensi untuk menyebabkan 

penyakit bagi makhluk hidup yang menjadi inangnya (Ekawati dkk., 2018). 

Keadaan lingkungan yang buruk seperti udara yang berdebu, temperatur yang 

hangat dan lembab, serta sanitasi yang buruk dapat menyebabkan mikroba 

berkembangbiak dengan baik sehingga memudahkan penyakit infeksi semakin 

berkembang (Sari dkk., 2017). Penyakit infeksi yang umumnya dialami oleh 

manusia adalah penyakit demam tifoid, diare, infeksi saluran pernafasan, dan 

infeksi pada kulit atau luka (Ekawati dkk., 2018). 

 
Infeksi kulit merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia yang disebabkan oleh mikroorganisme 

yang dapat menginfeksi luka pada permukaan kulit. Mikroorganisme tersebut 

berasal dari golongan kuman piogenik. Infeksi piogenik merupakan infeksi 

yang ditandai dengan terjadinya peradangan lokal yang parah sehingga 

menyebabkan pembentukan nanah (Cahyaningtyas dkk., 2019). Kuman 

piogenik ini terdiri dari banyak spesies diantaranya adalah Staphylococcus 

 

 

1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 
 

 

epidermidis, Streptococcus pyogenes, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, Streptococcus pnumonia, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa dll 

(Singh dkk., 2013). 

 
Salah satu kuman piogenik yang telah ditemukan pada beberapa kasus 

penyakit infeksi kulit yaitu yaitu bakteri S. epidermidis. Bakteri S. epidermidis 

dapat menyebabkan infeksi pada jerawat. Menurut data prevalensi dunia 

penderita infeksi jerawat mencapai 80%-85% yang terjadi pada remaja dengan 

puncak insidens usia 15-18 tahun, sedangkan di Indonesia penderita infeksi 

jerawat sebesar 80% (Lema dkk, 2019). Selain itu, menurut data WHO tahun 

2016 telah terjadi kejadian infeksi nosokomial sebesar 15% dengan tingkat 

kematian sebesar 75% di Asia Tengara dan subsahara Afrika, sedangkan di 

Indonesia sendiri terjadi kasus infeksi nosokomial mencapai 15,74 % yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri S. epidermidis (Supardi dkk., 2018). 

 
Bakteri S. epidermidis tergolong dalam bakteri gram positif, bersifat aerob 

atau anaerob fakultatif dengan bentuk seperti bola (kokus) berkelompok, tidak 

teratur, dan merupakan penghuni flora normal pada manusia yang umumnya 

terdapat pada flora kulit, dan selaput lendir manusia (Saising dkk., 2008). 

Flora pada kulit manusia terdiri dari 2 dua jenis yaitu flora normal atau 

transien dan flora tetap atau resident. Flora normal umumnya tidak 

menimbulkan penyakit atau patogenisitasnya dan jumlahnya lebih sedikit dari 

flora tetap. Namun pada kondisi tertentu dapat menjadi patogen oportunistik 

dan menimbulkan penyakit apabila infeksi menghasilkan perubahan pada 

fisiologi normal tubuh (Tiara dkk., 2014). 
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Bakteri S. epidermidis terdapat pada kulit manusia sebagai flora normal 

dan umumnya tidak menjadi masalah bagi orang yang sehat. Namun, jika 

bakteri ini berpindah ke tempat lain maka dapat menyebabkan infeksi (Pratami 

dkk., 2013). Infeksi itu sendiri dapat dipicu akibat lemahnya sistem imun 

dalam tubuh seseorang yang tidak mampu mencegah serangan infeksi bakteri. 

Sistem imun sendiri berfungsi untuk menghasilkan antibodi yang dapat 

mencegah infeksi yang disebabkan oleh jamur, bakteri, virus dan organisme 

lain (Fatmah, 2006). 

 
Bakteri S. epidermidis dapat menyebabkan infeksi nosokomial dari kateter 

intravena dan implan prostetik yang berasal dari tangan petugas medis yang 

telah terinfeksi bakteri S. epidermidis pada saat pemasangan kateter 

(Levinson, 2004). Sedangkan pada penelitian Retnaningsih dkk. (2019), 

bakteri S. epidermidis pada jerawat mengakibatkan iritasi dan menyebabkan 

pembengkakan abses, kemudian pecah dan menyebarkan radang ke jaringan 

kulit. Salah satu obat yang digunakan untuk mengatasi masalah infeksi adalah 

dengan pemberian antimikroba, yang meliputi antibakteri atau antibiotika. 

 
Pemberian antibiotika merupakan pengobatan utama yang dilakukan untuk 

mengobati penyakit infeksi. Penggunaan antibiotik berpengaruh besar dalam 

mengobati suatu penyakit, namun penggunaan yang berlebihan menyebabkan 

kuman akan kebal dengan antibiotik. Bakteri dapat resisten terhadap antibiotik 

apabila dalam penggunaan antibiotik yang kurang tepat seperti dosis kurang 

tepat dan tidak teratur mengakibatkan resistesi bakteri terhadap antibiotik 

semakin meningkat, sehingga antibiotik tidak dapat membunuh bakteri namun 

membuat bakteri semakin berkembang dan menjadi kebal. Hal ini 
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menyebabkan terjadinya kejadian super infeksi yang sulit diobati dan memiliki 

efek samping yang toksik hingga kematian (Sharma dkk., 2016). 

 
Bakteri S. epidermidis umumnya telah resisten terhadap beberapa 

antibiotik antara lain penisilin dan metisilin (Otto, 2012). Pada penelitian 

Maftuhah dkk. (2015), penggunaan metilisin menyebabkan resistensi terhadap 

antibiotik lain seperti rifamisin, gentamisin, kloramfenikol, eritromisin, 

clindamicin, dan sulfonamid. Bakteri S.epidermidis resisten terhadap 

antibiotik tetrasiklin yang memiliki daya hambat sebesar 21 mm yang dapat 

dikatakan kuat (>20 mm). Golongan Staphylococcus memiliki enzim 

betalaktamase yang dapat memecah cincin betalaktam dan membuatnya 

menjadi tidak aktif (Wardani dkk., 2020). 

 
Berdasarkan tingginya angka resistensi bakteri terhadap antibiotik, maka 

diperlukan adanya pencarian senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri 

bersumber dari bahan alam. Penemuan sumber obat-obatan dari bahan alam 

yang berpotensi sebagai antimikroba sangatlah penting dilakukan. Salah satu 

alternatif bahan alam yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit infeksi 

kulit yang disebabkan oleh bakteri S. Epidermidis, yaitu berasal dari tanaman. 

Di Indonesia terdapat 30.000 jenis tanaman dan 7000 diantaranya memiliki 

kandungan senyawa obat yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati suatu 

penyakit (Jumiarni dan Komalasari, 2017). 

 
Tanaman merupakan salah satu makhluk hidup selain manusia dan 

binatang yang mempunyai peranan sangat penting dalam proses 

berlangsungnya kehidupan. Tanaman memiliki kesetaraan yang sama sebagai 

mahkluk hidup. Sesama makhluk hidup tidak saling merusak karena tumbuhan 
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memiliki manfaat antara lain menyediakan bahan pangan, obat-obatan 

 

tradisional,  tekstil  hingga  bahan  pembuatan  kosmetik  dan  kimia.  Hal  ini 

menunjukkan  bahwa  Allah  SWT  menciptakan  tumbuhan  dengan  berbagai 

manfaat didalamnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An’am 

ayat 99: 

 

  َ َ  و َ  ه ي و
  َ َ  ذ َ  ل   أ ن   ال َ   ز ن

  َ َ   م َ  اء َ   الس م َ  اء َ  ن   م َ  ج ر  ف أ خ 
  َ َ   ك ل   ن بَ  اتَ   بَ  ه َ  ء َ  ن   ش ي َ  ج ر َ   ف أ خ  ن ه

  َ َ  ا م ر
َ  ضَ   َ   خ ن ر ج  َ    َ ن ه

  َ َ  بًّ  م بَ  ا ح
  َ تاك  َ  م 

 

 

  َ ن
  َ َ  م ل   و َ   الن خ  ن

  َ َ  ا م ه
  َ ن   ط ل ع

  َ َ  ان   ق َ  ة   و ي
  َ  د ان

َ  ن تَ   َ  ج َ   و ن
  َ   م

 َ
َ   أ ع ن اب َ  الز ي َ  الر م ان   ت ون   و َ  ا و ه

ت بَ   َ  ش   م

  َ ي  َ َ  غ    و
 َ   َ  ه

 َ
َ  ت ش اب َ  وا م إل   ان ظ ر

  َ   
 َ
م ر    َ إذ ا   َ    َ ر  َ م   َ   أ 

 َ   َ  ه
 َ
َ  ن ع َ  ي ف إ ن   و  َ    َ ك م

  َ   ذ ىل
 َ
َ  ت َ  ل   م 

  َ
  َ ق و

  َ  ل

َ  ون   ن
  َ َ  م َ  ؤ  ي

Artinya : 
 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh -tumbuhan maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai -tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula ) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu  
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. 
Al-An’am: 99). 

 

Dari  ayat  diatas  Allah  menjelaskan  bahwa  Allah  yang  menumbuhkan 

 

segala macam tumbuh-tumbuhan dari air yang diturunkannya . Kata “ segala 

 

macam  tumbuh -tumbuhan”  dalam  ayat  tersebut  mencakup  segala  macam 

 

tumbuhan yang hidup diatas muka bumi ini (Mufarrihah, 2009). Dapat 

 

dikatakan bahwa sesungguhnya disitulah terdapat kekuasaan Allah bagi orang 

 

yang percaya kepada-Nya karena merekalah yang bisa mendapatkan manfaat 

 

dari petunjuk dan bukti-bukti semacam itu. Allah menjelaskan kejadian hal- 

 

hal yang menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah 
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dapat memahami kekuasaan, kebijaksanaan, serta pengetahuan Allah. Allah 
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menjelaskan bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan dari langit yang 

menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari 

berbagai macam bentuk, rasa dan manfaat. Berdasarkan hal tersebut, tanaman 

mengandung senyawa aktif sehingga dapat bermanfaat bagi makhluk hidup 

karena Allah SWT senantiasa menciptakan segala sesuatunya agar kita selalu 

bersyukur kepadanya. Salah satunya tumbuhan digunakan sebagai bahan 

alternatif pembuatan obat antibakteri baru dan berkhasiat sebagai antibakteri 

karena mengandung senyawa metabolit sekunder (Mawan dkk., 2017). 

 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber 

senyawa antibakteri yaitu tanaman kecapi atau Sandoricum koetjape. S. 

koetjape termasuk dalam famili Meliaceae. Tanaman ini berasal dari kawasan 

Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, Kamboja, Laos selatan (Nikmah 

dkk., 2017). S. koetjape yang biasa disebut sentul/santol/kecapi, dikenal 

sebagai tanaman penghasil buah yang penting karena memiliki kandungan 

senyawa kimia yang bermanfaat dalam pengobatan suatu penyakit. Umumnya 

masyarakat hanya mengonsumsi buah kecapi tanpa mengetahui seberapa besar 

manfaat atau kandungan yang dimiliki oleh buah tersebut. Pada beberapa 

daerah, buah kecapi dikonsumsi sebagai bahan pelengkap rujak, bahan 

pembuatan selai, manisan dan sirup (Aprilianti, 2009). Menurut penelitian 

Tutupoho (1998), kulit buah kecapi mengandung senyawa fenolik antara lain 

flavonoid, tanin, saponin yang memiliki berbagai aktivitas farmakologis, 

seperti antioksidan, antikanker, dan antimikroba. 

 
Bagian kulit buah kecapi yang berdaging tebal juga dapat dikonsumsi 

dalam keadaan segar atau dimasak terlebih dahulu. Namun kulit buah kecapi 
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juga dapat dikonsumsi sebagai bahan tambahan makanan misalnya untuk 

pelengkap bahan rujak dan manisan buah. Kulit buah kecapi memiliki rasa 

sedikit asam dan sepat. Menurut penelitian, kulit buah kecapi memiliki 

beberapa senyawa metabolit sekunder seperti senyawa tanin dan saponin 

(Tutupoho, 1998). Senyawa flavonoid dapat bermanfaat sebagai pelindung 

tubuh manusia dari radikal bebas. Kandungan senyawa flavonoid yang tinggi 

dalam daging buah kecapi berpotensi sebagai antimikroba, sedangkan 

kandungan senyawa tanin dapat diketahui pada rasa sepat yang dimiliki oleh 

kulit buah kecapi (Silaban, 2009). 

 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa buah dan kulit buah kecapi 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Berdasarkan penelitian 

Heliawati dkk. (2019), diketahui bahwa terdapat senyawa antibakteri aktif 

yang terkandung dalam ekstrak metanol buah kecapi yang berhasil diisolasi 

dan diidentifikasi sebagai asam bryononic yang juga memiliki aktivitas 

antibakteri kuat terhadap Salmonella enterica dengan nilai KHM 6,0 µg/mL. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Silaban (2009), ekstrak etanol kulit 

buah kecapi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli dan Shigella dysentriae. Sedangkan menurut Mentari 

(2016), ekstrak etanol kulit buah kecapi pada konsentrasi 75% memiliki daya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 12,02 mm, sedangkan 

pada bakteri Escherichia coli diameter zona hambat terbesar terdapat pada 

konsentrasi 75% sebesar 18,12 mm. 

 
Sejauh ini, beberapa penelitian tentang pemanfaatan buah dan kulit buah 

kecapi sebagai antibakteri terhadap beberapa jenis bakteri telah dilakukan. 
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Namun, belum terdapat penelitian mengenai pemanfaatan buah dan kulit buah 

kecapi sebagai antibakteri terhadap bakteri S. epidermidis. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas antibakteri 

yang dihasilkan pada masing-masing buah maupun kulit buah kecapi terhadap 

umbuhan bakteri S. epidermidis untuk mengurangi penggunaan antibiotika 

yang masih menimbulkan efek samping bagi tubuh. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

a. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

metanol buah dan kulit buah kecapi? 

 
b. Berapakah nilai kadar total fenol dan total flavonoid pada ekstrak metanol 

buah dan kulit buah kecapi ? 

 
c. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak metanol buah kecapi dan kulit 

buah kecapi (Sandorium koetjape) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona 

hambat? 

 
d. Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) ekstrak buah dan kulit buah kecapi terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

a. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

metanol buah dan kulit buah kecapi. 

 
b. Mengetahui nilai kadar total fenol dan flavonoid pada ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi 
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c. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak metanol buah kecapi dan kulit 

buah kecapi (Sandorium koetjape) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona 

hambat 

 
d. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak buah dan kulit buah kecapi terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Memberikan informasi mengenai daya antibakteri ekstrak buah dan kulit 

buah tanaman kecapi terhadap Staphylococcus epidermidis 

 
b. Memberikan informasi tambahan bagi peneliti lain tentang kandungan 

senyawa kimia antibakteri ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi. 

 
c. Menjadikan dasar penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 

pemanfaatan buah dan kulit buah kecapi sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan alternatif antibakteri 

 
d. Dapat digunakan sebagai dasar budidaya tanaman kecapi 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 

a. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

ekstraksi maserasi 

 
b. Uji pengaruh aktivitas antibakteri pada penelitian ini dilakukan pada 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

 
c. Buah kecapi yang digunakan adalah buah kecapi yang sudah matang 

dengan ciri-ciri kulitnya berwarna orange kemerahan 
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d. Metode pengujian antibakteri menggunakan metode difusi cakram, dilusi, 

dan Total Plate Count (TPC) 

 
1.6 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini antara lain: 

 

a. Terdapat aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol buah dan kulit buah 

kecapi terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis yang ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat 

 
b. Ada nilai KHM dan KBM pada ekstrak metanol buah dan kulit buah 

kecapi 

 
c. Ada senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi 

 
d. Ada pengaruh antara pemberian ekstrak metanol buah dan kulit buah 

kecapi (Sandoricum koetjape) terhadap zona hambat bakteri 

Staphylococcus epidermidis 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman kecapi (Sandoricum koetjape) 

 

Tanaman kecapi memiliki nama latin Sandoricum koetjape. Tanaman ini 

 

merupakan salah satu jenis tumbuhan obat yang diperkirakan berasal dari 

 

kawasan asia Tenggara seperti Indonesia, malaysia, kamboja, dan laos 

 

selatan, dimana tanaman buah ini ditanam secara luas dan mengalami 

 

naturalisasi.  Tanaman  kecapi  termasuk  dalam  famili  maliaceae  (Kartika, 

 

2016). Tanaman kecapi adalah pohon yang tingginya dapat mencapai 30m 

 

dengan batang tegak, berkayu, bulat, kasar, bercabang, dan berwarna cokelat 

 

(gambar 2.1).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1. Tumbuhan Kecapi 

(Sumber: Dokumen pribadi, 2020) 

 

Klasifikasi tanaman kecapi (Corner dan Watanabe, 1969):  
Kingdom : Plantae 

 

Divisi : Tracheophyta 
 

Sub Divisi : Spermatophyta 
 

Kelas : Magnoliopsida 
 

Ordo : Sapindales 
 

Famili : Meliaceae 
 

Genus : Sandoricum 
 
 

 

11 
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Spesies : Sandoricum koetjape 
 
 

Tanaman kecapi yang ada di Indonesia memiliki nama lain yang berbeda-

beda disetiap daerah antara lain dapat disebut dengan sentul atau santol, 

santu, sentutu, dan santor atau ketuat(Filiphina) (Suryani, 2011). Tanaman 

kecapi adalah tanaman yang dapat tumbuh di lingkungan ekstrim, tanpa 

pengairan, dan dapat hidup pada daerah yang memiliki musim kemarau 

panjang. Tumbuhan kecapi dapat diperbanyak secara vegetatif dengan cara 

cangkok atau sambung, sedangkan perbanyakan secara generatif dengan 

menanam biji (Susanti dkk., 2016). 

 
Tanaman kecapi adalah pohon yang tingginya dapat mencapai 30 m 

dengan batang tegak, berkayu, bulat, kasar, bercabang, dan berwarna cokelat. 

Daunnya berbentuk lonjong berseling dengan tipe daun majemuk. Panjang 

antara 12-20 cm dan lebar 9-14cm. Tepian daun rata, pangkal membulat, 

ujung meruncing, permukaan halus dan mengkilat. Pada bagian bunga 

majemuk, berbentuk malai, berambut di ketiak daun, daun menggantung 

dengan panjang 12-26 cm. Memiliki 4-5 putik dengan mahkota panjang 

antara 6-8 cm berwarna kuning kehijauan (Hutapea, 1994). 

 
Masing-masing bagian pohon kecapi memiliki khasiat yang dapat 

digunakan sebagai bahan obat tradisional. Penyakit yang dapat disembuhkan 

dengan tumbuhan kecapi pada umumnya disebabkan oleh adanya infeksi 

bakteri, sehingga diperkirakan didalam tumbuhan kecapi memiliki senyawa 

antibakteri. Seperti rebusan daunnya dimanfaatkan sebagai penurun deman, 

keputihan dan sakit kepala, akarnya dimanfaatkan untuk obat kembung, diare, 

antiseptik, sakit pinggang dan batuk (Swantara dkk., 2009). Bubuk kulit kayu 
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kecapi digunakan sebagai obat kurap dan antikanker (Susanti dkk., 2016). 

 

Buah kecapi sendiri mengandung vitamin B, C, kalium dan fosforus (Siregar, 

 

2016). Biasanya buah kecapi dimanfaaatkan sebagai bahan makanan maupun 

 

minuman seperti selai, manisan, dan sirup (Hardika dkk., 2013). 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai kandungan 

 

fitokimia dan berbagai senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman kecapi. 

 

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan oleh Swantara dan Yenni (2009), 

 

tumbuhan kecapi mengandung beberapa senyawa kimia antara lain flavonoid, 

 

saponin, dan polifenol. Sedangkan pada hasil penelitian Kartika (2016), hasil 

 

uji fitokimia daun tumbuhan kecapi mengandung senyawa alkaloid, 

 

flavonoid, triterpenoid, steroid, fenolik dan saponin. 

 

Allah SWT. menciptakan segala sesuatu dengan segala manfaatnya sesuai 

 

dengan firmanNya yang dijelaskan dalam QS. An-nahl ayat 11 yang 

 

berbunyi: 

ل  َ َ  ك  َ  ي م بن  
  َ
َ ت 10( تَ  

َ  سَ   ف نو مي
  َ َ  جَ  ش   هيَ  َ   ر و

  َ َ  هن م َ  ش    َ  ر  بً
  َ َ  هن م ل   َ َ  ك  َ   م َ  ءام َ  سل    م

  َ َ   ءا َ  م َ  لا لزن    ن
 َ َ   يذ َ  ه  و

َ  ف   11( َ  ك َ تَ  ي نو ر ل 
  َ َ  ق   و

  َ َ  يل   م ة  َ ل 
  َ َ  إ ف   ذ   ك   ثل ن    َ   َ َ  م ر

  َ َ   ل ك   تا و
  َ َ  م َ   ن نعلأا و  َ   َ َ   بً و

َ ت لَ  خ نلَ   َ   نو  َ  يزلا و َ  زلا    ب ع ر
  َ  هَ 

Artinya: 
 

“Dialah Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kalian, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-

tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kalian menggembalakan ternak 

kalian. Dia menumbuhkan bagi kalian dengan air hujan itu tanam-tanaman; 

zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

memikirkan. Setelah Allah Swt. menyebutkan tentang hewan ternak dan 

binatang lainnya sebagai karunia-Nya buat mereka, maka hal itu diiringi-

Nya dengan menyebutkan nikmat lainnya yang Dia limpahkan kepada 

mereka, yaitu penurunan hujan, nikmat yang datang dari atas. Hujan dapat 

memberikan bekal hidup dan kesenangan bagi mereka, juga bagi ternak 

mereka.”(QS. An-nahl: 10-11). 
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Dalam tafsir Al-Mukhtashar, bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang 

Allah SWT. Mengeluarkan bagi umatnya satu jenis air dari bumi untuk 

berbagai tanaman yang bermacam-macam. Dia mengeluarkan dengannya 

pohon kurma, zaitun dan anggur dan mengeluakan dengannya beragam hasil 

panen buah-buahan. Sesungguhnya pada kejadian itu muncullah berbagai 

macam buah-buahan yang didalamnya terdapat petunjuk jelas bagi kaum 

yang merenungi dan mengambil pelajaran. 

 
Dengan diturunkannya air hujan, Allah SWT. Menumbuhkan tanaman-

tanaman yang buahnya dapat memenuhi kebutuhan manusia. Dari zaitun 

mereka memperoleh minyak yang diperlukan oleh tubuh, dari kurma dan 

anggur mereka dapat memperoleh buah-buahan sebagai penambah gizi 

makanan mereka. Kemudian disebut pula segala macam buah-buahan agar 

manusia dapat mengetahui kekuasaan-Nya yang tak terbatas. Dari air yang 

sama, Allah SWT berkuasa menumbuhkan tanaman-tanaman yang beraneka 

ragam bentuk, warna, dan rasanya. Segala macam tumbuhan menghasilkan 

bahan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka adalah nikmat yang 

diberikan oleh Allah SWT dan sekaligus sebagai bukti kekuasaan-Nya. 

 
2.1.1 Buah Kecapi 

 

Buah kecapi merupakan buah buni, dengan diameter berukuran 5-6 

cm, buahnya berbentuk bulat pipih, jika buah sudah masak akan 

berwarna kuning keemasan, bagian luar daging buahnya tebal dan keras, 

memiliki bulu-bulu halus, rasa daging buahnya asam agak manis. Pada 

bagian dalam buahnya lunak dan berwarna putih yang melekat pada biji 

(gambar 2.2) (Heliawati, 2018). 
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Gambar 2.2. Kulit Dan Buah Kecapi 

(sumber: dokumen pribadi, 2020) 
 
 

Buah kecapi beraneka macam, ada yang kulit buah atau daging 

buahnya yang lebih tebal dan rasanya lebih enak. Buah kecapi yang 

terkenal akan buahnya yang segar namun memiliki rasa kurang enak jika 

dimakan secara langsung. Buah kecapi biasanya diolah menjadi selai, 

chutney, manisa dan sirup (Soetisna dkk., 2005). Buah kecapi sentul 

memiliki ciri-ciri bentuk buah yang bulat, dengan ukuran 5-6 cm, jika 

buah sudah masak akan berwarna kuning kemerahan atau orange 

(gambar 2.2). 

 
Buah kecapi telah diidentifikasi memiliki kandungan senyawa 

fenolik dan alkaloid dalam ketiga ekstrak yaitu protolium eter, 

kloroform, dan metanol. Senyawa fenolik memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat besar. Kandungan fenolik tinggi pada buah sentul telah 

dilaporkan memiliki efek positif terhadap penyakit kardiovaskuler, 

pencegahan kanker, infeksi mikroba, dan infeksi peradangan (Bayani, 

2016). Selain itu terdapat kandungan zat polifenol yang berfungsi untuk 

mencegah resiko penyakit kanker serta jantung serta dapat mencegah 

pikun dini atau alzheimer Siregar (2016). Buah kecapi juga mengandung 

substansi bioaktif flavonoid dan antioksidan seperti beta-karoten dan 
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substansi bioaktif dalam jumlah besar, yaitu 6,5 millimhosta per 100 

gram buah segar. Zat tersebut berperan sebagai anti oksidatif serta anti 

karsiogenik yang berkhasiat untuk mencegah terjadinya penyakit kanker 

dan dapat menyembuhkan penyakit jantung koroner (Benjawan, 2009). 

 
2.1.2 Kulit Buah Kecapi 

 

Kulit buah kecapi memiliki bulu-bulu halus seperti bludru. Pada 

daging buah bagian luar tebal dan keras menyatu dengan kulit (gambar 

2.1). Pada daging buah bagian dalam bertekstur lunak, berair, dan 

melekat pada biji (Bayani, 2016). Bagian bagian buah maupun kulit buah 

kecapi dapat dikonsumsi. Kulit buah kecapi yang berdaging tebal dapat 

dikonsumsi dalam keadaan segar atau dimasak terlebih dahulu. Kulit 

buah kecapi memiliki rasa asam dan sedikit sepat. Rasa sepat inilah yang 

diindikasikan terdapat adanya senyawa tanin (Silaban, 2009). Pada 

penelitian Bayani (2016 ), melaporkan bahwa buah dan kulit buah kecapi 

muda memiliki senyawa fenolik dan alkaloid dalam ketiga ekstrak 

petrolium eter, kloroform, dan metanol. Senyawa fenolik memiliki 

manfaat cukup besar, utamanya adalah sebagai antioksidan. Terkait 

dengan aktivitas antioksidannya, senyawa fenolik telah dilaporkan 

memiliki efek positif dalam sistem kekebalan tubuh, pencegahan kanker, 

infeksi virus atau peradangan dan infeksi mikroba (Ahmad dkk, 2015). 

Sedangkan pada penelitian Mentari (2016), kulit buah sentul terkandung 

senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, terpenoid, tanin, 

flavonoid, dan saponin. 
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2.2 Metabolit Sekunder 

 

Metabolit sekunder berupa senyawa-senyawa yang bermolekul kecil, tidak 

semua organisme mengandung senyawa sejenis, setiap senyawanya memiliki 

fungsi dan peranan yang berbeda-beda dan memiliki struktur yang bervariasi 

(Ergina, 2014). Metabolit sekunder pada tanaman telah diketahui dapat 

memberikan efek farmakologis, diantaranya adalah antivirus, antimikroba, 

antioksidan dan sitositik (Alfaridz dan riezki, 2018). Metabolit sekunder diperoleh 

melalui reaksi sekunder dari metabolit primer seperti protein, karbohidrat, dan 

lemak. Tumbuh-tumbuhan yang mengandung bahan organik primer kemungkinan 

besar mengandung bahan organik sekunder. Beberapa senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung pada tanaman kecapi sebagai berikut : 

 
2.2.1 Flavonoid 

 

Flavonoid merupakan kelompok polifenol yang dapat larut 

dalam air dan memiliki unsur C15 yang terdiri dari dua gugus aromatik 

yang digabungkan dengan jembatan karbon (C6-C3-C6). Flavonoid 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok yaitu flavon, flavanone, 

flavonol, katekin, flavanol, kalkon dan antosianin. Pembagian kelompok 

flavonoid tersebut didasarkan pada struktur kimia beserta biosintesis 

yang ditimbulkan (Alfaridz dan riezki, 2018). Flavon dan flavonol 

mengandung jumlah terbesar senyawa mewakili sebagian kecil 

flavonoid. Flavonol banyak tersebar di tumbuhan baik sebagai pigmen 

antosianin pada petal maupun dalam tumbuhan tingkat tinggi. Flavonol 

dan flavon umumnya terbentuk dalam bentuk glikosida. Flavonol dalam 

bentuk kaemferol, kuersetin, dan mirisetin (Arifin dan sanusi, 2018) 
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sedangkan pada senyawa flavon adalah apigenin, luteolin, luteolin-7-

glukosida, akatekin, dan baicalin (Cushnie and Lamb, 2005). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Struktur kimia flavonoid 

(Redha, 2010) 

 

Flavonoid merupakan kelas senyawa yang hingga saat ini lebih dari 

9000 flavonoid telah dilaporkan (Arifin dan sanusi, 2018). Senyawa 

flavonoid terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar 

buah, bunga, biji, kayu, kulit, tepung sari dan nektar (Zuraida dkk., 

2017). Flavonoid dapat ditemukan dalam semua tumbuhan hijau yang 

dapat dilihat pada setiap ekstrak tumbuhan. Beberapa metode ekstraksi 

yang dapat digunakan untuk mengisolasi senyawa flavonoid pada 

tanaman seperti maserasi, refluks, sokletasi dan sonikasi (Dewi dkk., 

2018). 

 
Mekanisme kerja flavoloid sebagai antibakteri adalah dengan 

membentuk senyawa kompleks protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan 

keluarnya senyawa intraseluler (Cowan, 1999). Selain itu senyawa 

flavonoid berperan dalam menghambat metabolisme energi. 

 
Metabolisme energi dihambat dengan cara yang mirip dengan 

mengambat sistem respirasi karena dibutuhkan energi yang cukup untuk 
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penyerapan aktif berbagai metabolit dan biosintesis molekul (Ngajow 

dkk., 2013). Contoh kandungan senyawa flavonoid yang telah terbukti 

mempunyai aktivitas antibakteri adalah pada ekstrak metanol daun 

mengga mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, Streptococcus pyogenes, Streptococcus pneumoniae, Bacillus 

cereus (Nugraha dkk., 2017). 

 
2.2.2 Tanin 

 

Tanin merupakan komponen zat organik yang kompleks, yang 

terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar 

mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa 

dengan protein tersebut (Desmiaty dkk., 2008). Tanin adalah senyawa 

aktif metabolit sekunder yang mempunyai beberapa manfaat yaitu 

sebagai astringen, antidiare, anti bakteri, dan antioksidan. Tanin 

memiliki peranan biologis yang kompleks mulai dari pengendapan 

protein hingga oenghelat logam (Malangngi dkk., 2012). 

 
Tanin dibagi menjadi 2 kelompok yaitu tanin yang terkondensasi 

dan tanin yang mudah terhidrolisi. Tanin yang mudah terkondensasi 

merupakan suatu polimer senyawa flavonoid dengan ikatan karbon 

berupa gallocathecin dan cathecin, sedangkan pada tanin yang mudah 

terhidrolisis merupakan suatu polimer ellagic acid dan gallic yang 

berikatan ester dengan sebuah molekul gula (Hidayah, 2016). Tanin 

terhidrolisis dan terkondensasi berikatan dengan protein dengan bentuk 

ikatan hidrogen antara kelompok fenol dari tanin dan kelompok 

karboksil dari protein (Mueller, 2006). 
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Gambar 2.4. Struktur kimia tanin terkondensasi  
(Heinrich dkk, 2004)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.5. Struktur kimia tanin terhidrolisis 

(Heinrich dkk, 2004) 

 

Tanin merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Mekanisme senyawa tanin dalam antibakteri yaitu dengan 

menyebabkan sel bakteri menjadi lisis. Hal ini terjadi karena tanin 

memiliki target pada dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga 

pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna dan kemudian sel 

bakteri akan mati (Ngajow dkk., 2013). Tanin memiliki aktifitas 

antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya dalam 

menginaktifkan adhesin sel mikroba juga mengaktifkan enzim dan 

mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel (Cowan, 1999). 

 
2.2.3 Saponin 

 

Saponin merupakan salah satu metabolit sekunder glikosida yang 

tersusun dari gula yang berikatan dengan aglikon. Aglikon memiliki 
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struktur yang terdiri dari steroid dan bersifat non polar. Saponin 

memiliki kelompok glikosil yang terikat pada posisi C3, tetapi beberapa 

hanya memiliki dua rantai yang menempel pada C3 dan C17 (Vincken 

dkk., 2007). Struktur saponin tersebut menyebabkan saponin bersifat 

seperti sabun atau detergen (Bintoro dkk., 2017). Ekstraksi 

menggunakan pelarut metanol akan menghasilkan ekstrak saponin yang 

lebih banyak karena saponin bersifat polar sehingga akan lebih mudah 

larut dalam pelarut lain (Novitasari dan Dinda, 2016). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.6. struktur kimia saponin 

 

(Illing dkk., 2017) 
 
 

 

Saponin merupakan senyawa yang memiliki tegangan permukaan 

yang kuat, sehingga dapat berperan sebagai antimikroba dengan cara 

mengganggu kestabilan membran sel bakteri yang menyebabkan lisis 

sel. Saponin adalah senyawa semipolar dapat larut dalam lipid dan air 

sehingga akan terkonsentrasi dalam membran sel mikroba (Rahman 

dkk., 2017). Hasil penelitian aktivitas antifungi dan antibakteri 

menggunakan metode difusi agar menunjukkan bahwa saponin 

memiliki kemampuan menghambat bakteri maupun fungi (Mataalah 

dkk., 2012). 

 
2.2.4 Alkaloid 
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Alkaloid mengandung paling sedikit satu buah atom nitrogen 

yang bersifat basa yang merupakan bagian dari cincin heterociklik. 

Alkaloid berbentuk padatan kristal dengan titik lebur tertentu. Alkaloid 

juga dapat berbentuk amorf atau cairan (Hammado dan Ilmiati, 2013). 

Alkaloid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder terbanyak 

yang memiliki atom nitrogen. Senyawa ini dapat ditemukan dalam 

jaringan tumbuhan dan hewan. alkaloid umunya ditemukan dalam 

jumlah kecil dan dipisahkan dari campuran senyawa yang rumit berasal 

dari jaringan tumbuhan (Ningrum dkk., 2016). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.7. struktur kimia alkaloid 

(Titis dkk., 2013) 

 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri yaitu dnegan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel (Amalia dkk., 2017). Didalam senyawa 

alkloid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen bereaksi dengan 

senyawa asam amino yang menyusun dinding sel bakteri dan DNA 

bakteri (Mentari, 2016). Dalam penelitian ekstrak etanol daun pepaya, 

senyawa alkaloid memiliki aktivitas antibakteri (Jati dkk., 2019). 
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2.2.5. Steroid  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.8 struktur kimia steroid 

(Hidayah, 2016) 

 

Steroid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang 

mempunyai aktivitas bioinsektisida, antibakteri, antifungi, dan 

antidiabetes (Hidayah dkk., 2016). Mekanisme kerja steroid sebagai 

antibakteri dalm menghambat pertumbuhan bakteri yang berhubungan 

dengan membran lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang 

menyebabkan kebonocoran pada liposom bakteri (Madduluri dkk., 

2013). Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang 

memiliki sifat permeable terhadap senyawa lipofilik sehingga 

menyebabkan integritas membran menurun (Sapara dkk., 2016). 

 
2.3 Ekstraksi 

 

Ekstraksi merupakan suatu proses dalam pemisahan senyawa dimana 

komponen akan mengalami perpindahan massa dari suatu padatan ke cairan 

atau dari cairan ke yang lain (pelarut). Pemilihan pelarut diperlukan dalam 

proses ekstraksi karena pelarut yang digunakan harus dapat memisahkan 

substansi yang diinginkan tanpa melarutkan zat-zat lainnya yang tidak 

diinginkan (Prayudo dkk., 2015). Ekstraksi padat ke cair disebut dengan 

leaching. Leaching merupakan proses pemisahan yang dapat melarut dari 

suatu campuran dengan padatan yang tidak dapat larut (Santoso dan Endah, 

2014). 
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Senyawa aktif yang terdapat dalam simplisia digolongkan kedalam 

golongan minyak atsiri alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, flavonoid dll. 

Dengan diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia akan 

mempermudah pemilihan pelarut dengan cara ekstraksi yang tepat (Tambun 

dkk., 2016). Beberapa faktor yang menentukan nilai koefisien tranfer massa 

dalam proses ekstraksi adalah kecepatan putaran pengadukan, ukuran 

partikel, suhu, dan sifat fisis padatan (Prayudo dkk., 2015). 

 
Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling banyak 

digunakan. Cara ini sesuai dengan baik skala industri maupun skala kecil. 

Metode maserasi dilakukan dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa 

yang bersifat termolabil (Amelinda dkk., 2018). Keuntungan dari maserasi ini 

merupakan cara yang mudah dan tidak perlu pemanasan sehingga kecil 

kemungkinan bahan alam menjadi rusak atau terurai (Susanty dan fairus, 

2016). 

 
Mekanisme metode ini dilakukan dengan memasukkan tanaman yang 

berbentuk serbuk dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert yang tertutup 

rapat pada suhu kamar. Setelah proses ekstraksi, pelarut dihilangkan dari 

sampel dengan penyaringan (Mukhariani, 2014). Waktu maserasi sangat 

berpengaruh terhadap senyawa yang akan dihasilkan. Waktu yang terlalu 

singkat dapat mengakibatkan tidak semua senyawa akan terlarut. Pada 

penelitian Fauzana (2010) melaporkan pada ekstrak rimpang yang diekstraksi 

kurang dari 18 jam menghasilkan rendemen yang rendah yaitu 12,60% 

sedangkan waktu maserasi 4 jam hingga 24 jam hasil rendemen ekstrak 

semakin meningkat. 
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Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan 

pemisahan bahan alam dan sampel. Metanol merupakan senyawa yang sangat 

polar. Metanol merupakan suatu senyawa yang memiliki struktur molekul 

CH3OH, yang bersifat polar memiliki gugus hidroksil (-OH) dan juga bersifat 

non polar memiliki gugus metil (-CH3) (Ramdani dkk., 2017). 

 
2.4 Skrining fitokimia 

 

Skrining fitokimia merupakan uji kualitatif terhadap kandungan senyawa 

kimia yang terkandung dalam bagian tumbuhan, terutama kandungan 

metabolit sekunder yang diantaranya adalah flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin, terpenoid dan sebagainya. Beberapa persyaratan skrining fitokimia 

antara lain sederhana, cepat, dan dapat dilakukan dengan peralatan yang 

minimal (Erviani dkk., 2019). Metode skrining fitokimia dilakukan dengan 

menggunakan suatu pereaksi warna yang dapat menentukan kandungan 

metabolit sekunder suatu tanaman. Hal yang berperan dalam skrining 

fitokmia adalah pemilihan pelarut dan ekstraksi (Simaremare, 2014). 

 
Fitokimia merupakan suatu senyawa bioaktif yang diproduksi secara alami 

oleh tumbuhan melalui metabolisme primer maupun metabolisme sekunder. 

Fitokimia sendiri memiliki fungsi biologis yang sangat penting diantaranya 

adalah pelindung dari polusi, mempertahankan serangan dari predator seperti 

serangga, jamur, dan gangguan pesaingnya dan fitokimia bermanfaat bagi 

kesehatan manusia untuk melawan berbagai macam penyakit (Surahmaida 

dkk., 2018). Analisis fitokimia merupakan bagian ilmu farmakognosi yang 

mempelajari tentang cara analisis kandungan kimia yang terdapat dalam 

tumbuhan secara keseluruhan maupun sebagian (Saragih dan Amilia, 2019). 
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2.5 Antibakteri 

 

Antibakteri merupakan suatu zat yang berfungsi menekan atau membunuh 

pertumbuhan dan reproduksi bakteri. Aktivitas antibakteri dapat dilihat dengan 

melakukan proses ekstraksi dan melakukan pengujian zona hambat yang 

dihasilkan (Sartika dkk., 2013). Antibakteri adalah suatu senyawa kimia khas 

yang dihasilkan dari organisme hidup dalam konsentrasi rendah serta dapat 

menghambat proses penting dalam suatu mikroorganisme (Rahmawati dkk., 

2014). 

 
Penggunaan antibakteri merupakan salah satu solusi untuk menangani 

berbagai penyakit infeksi pada tubuh. Apabila terjadi tidak kesesuaian dengan 

jumlah dosis yang digunakan dapat mengakibatkan terjadinya resistensi bakteri 

terhadap zat antibakteri tersebut (Puteri dan Ti ana, 2016). Mekanisme kerja 

antibakteri antara lain dapat menghambat sintesis dinding sel, menghambat 

keutuhan permeabilitas dinding sel, menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat metabolisme mikroba, dan menghambat protein dinding sel mikroba. 

Suatu antibakteri berspektrum luas apabila dapat membunuh bakteri gram positif 

dan gram negatif, dan jika antibakteri berspektrum sempit apabila hanya 

membunuh bakteri gram positif saja atau gram negatif saja (Purmaningsih dkk., 

2017). 

 
2.5.1 Mekanisme Kerja Antibakteri 

 

Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat antara lain: 

 

a. Bakterisidal 

 

Bakterisidal merupakan antibakteri yang dapat membunuh sel pada 

mikroba tetapi tanpa terjadi lisis sel. Menurut Mentari (2016), peristiwa 
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pecah atau rusaknya membran sel dan menyebabkan keluarnya organel sel 

disebut lisis. Pemberian antibiotik saat fase logaritmik akan menyebabkan 

jumlah sel total tetap namun jumlah sel hidup kurang. b. Bakteriostatik 

 

 

Bakteriostatik bersifat menghambat pertumbuhan bakteri. Bakteriositik 

merupakan sifat antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

yang bersifat sementara (Reversible) tetapi tidak membunuh bakteri. 

Bakteriostatik dapat bersifat bakteriosidal jika dalam konsentrasi tinggi. 

Pemberian antibakteri pada fase logaritmik menyebabkan jumlah sel total 

maupun jumlah sel hidup adalah tetap (Septiani dkk., 2017). c. 

Penghambatan sinstesis dinding sel 

 
Perakitan dinding sel bakteri diawali dengan pembentukan rantai peptida 

yang membentuk jembatan silang peptida yang menghubungkan rantai 

glikan dari peptidoglikan dengan rantai yang lain sehingga menyebabkan 

dinding sel terakit sempurna, bahan uji masuk kedalam sel melalui dinding 

sel, sehingga dinding sel akan rusak karena terjadinya penghambatan 

sintesis dinding sel (Lingga dkk., 2015). Senyawa yang menghalangi 

dalam sintesis peptidoglikan menyebabkan dinding sel bakteri diperlemah 

dan sel menjadi lisis. 

 
d. Penghambatan sintesis protein 

 

Pertumbuhan bakteri yang terhambat atau menalami kematian bakteri 

akibat adanya penghambatan sintesis protein oleh senyawa-senyawa 

biaktif. Mekanisme penghambatan anti-bakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri dapat berupa kerusakan dinding sel yang mengakibatkan lisis atau 
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penghambatan sintesa dinding sel, pengubahan permeabilitas membran 

sitoplasma sehingga menyebabkan keluarnya bahan makanan melalui 

dinding sel, denaturasi protein sel dan perusakan sistem metabolisme 

dalam sel dengan penghambatan kerja enzim intraseluler (Azis, 2019). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.9. jalur resistensi  
(Sumber: Li dan Thomas, 2018) 

 
 

e. Perubahan fungsi membran sel 

 

Reaksi senyawa antibakteri denan protein atau enzim-enzim dalam 

membran sel akan menyebabkan terjadinya disfungsi enzim. Perubahan 

tersebut menyebabkan permeabilitas membran rusak dan menyebabkan 

kebocoran komponen intraseluler seperti glutamat, natrium hidrogen 

fosfat, nukleotida, glutamat, potasium dan fosfat organik. Meningkatnya 

jumlah kandungan sel yang ditemukan pada permukaan luar sel 

menunjukkan adanya kerusakan membran sel. Keluarnya cairan dari sel 

menunjukkan sel telah mengalami kebocoran (Naufalin, 2008). f. 

Penghambatan sintesis asam nukelat 

 
Penghambatan sintesis asam nukleat adalah dengan cincin A dan B yang 

memegang peran penting dalam ikatan hidrogen dengan menumpuk basa 
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asam nukleat yang menghambat pembentukan DNA dan RNA. Senyawa 

 

atibakteri  menyebabkan  terjadinya  kerusakan  permeabilitas  dinding  sel 

 

bakteri, lisosom, dan mikrosom sebagai  hasil  interaksi  antara senyawa 

 

dengan DNA bakteri (Rijayanti, 2014). 

 

2.6 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif, tidak 

 

berspora, tidak motil, fakultatif anaerob, dan tumbuh optimum pada suhu 30- 

 

37oC  (Lenny,  2016).  Bakteri  S.epidermidis  memiliki  morfologi  berbentuk 

 

bulat sedikit gepeng, diameter 0,5 mikrometer – 1,3 mikrometer atau 

 

berpasangan dan disusun dalam kelompok seperti buah anggur (berkelompok) 

 

(gambar 2.9) (Karimela dkk., 2018).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.10 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

(Sumber: Iwase dkk., 2010) 

 

Klasifikasi bakteri Staphylococcus epidermidis (Jawetz, 2010): 
 

Kingdom : Bacteria 
 

Divisi : Eukariota 
 

Kelas : Schizomycetes 
 

Ordo : Eubacteriales 
 

Famili : Micrococcaceae 
 

Genus : Staphylococcus 
 

Spesies : Staphylococcus epidermidis 
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Bakteri ini sering ditemukan sebagai flora normal pada kulit dan selaput 

lendir pada manusia. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini biasanya timbul 

dengan tanda tanda yaitu pembentukan abses. Terjadi pembentukan abses 

diakibatkan adanya infeksi kulit, luka, bisul, dan peradangan disertai rasa sakit 

(Rosidah dkk., 2018). Staphylococcus epidermidis biotipe-1 dapat 

menyebabkan infeksi kronis pada manusia. Selain itu, bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi kateter intravena dan implan prostetik (Indriana, 2013). 

 
Bakteri gram positif memiliki ciri berwarna ungu setelah dilakukan 

pewarnaan gram. Warna ungu yang dihasilkan ini disebabkan oleh zat warna 

yang ditetskan berupa kristal violet dan iodin. Pada dinding sel terluar bakteri 

gram positif terdiri dari peptidoglikan tebal tanpa lapisan lipoprotein (Bogut 

dkk., 2014). Kompleks kristal violet dan iodin dapat meningkatkan aktivitas 

peningkatan suatu zat oleh bakteri sehingga bakteri gram positif tetap 

memperlihatkan tampilan berwarna ungu (Afrina dkk., 2016). 

 
Pada bakteri dengan genus Staphylococcus mengandung protein dan 

polisakarida yang bersifat antigenik yang merupakan substansi penting di 

dalam struktur dinding sel (Dewi, 2013). Peptidoglikan merupakan komponen 

utama penyusun dinding sel bakteri (Hamidah dkk., 2019). Pada bakteri gram 

positif tidak memiliki lipopolisakarida sehingga mengakibatkan sel lebih 

mudah mengalami lisis (Rahmawati dan Siti, 2014). 

 
2.7 Metode Pengujian Antibakteri 

 

Metode uji antibakteri dibagi menjadi dua, yaitu: 

 

2.7.1 Difusi 

 

Metode difusi dibagi menjadi difusi cakram dan difusi sumuran 
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a. Difusi cakram 

 

Metode difusi cakram merupakan metode yang sering digunakan 

 

dalam  pengujian  antibakteri  emnggunakan  cakram  kertas  saring  atau 

 

peper disc. Mekanisme difusi cakram yaitu antibakteri fraksi yang akan 

 

diuji diserapkan pada kertas cakram dan ditempelkan pada media agar 

 

yang dihomogenkan dengan bakteri, dan diinkubasi sampai terlihat zona 

 

hambat yang terbentuk disekitar cakram (Novita, 2016). Kriteria 

 

kekuatan daya hambat antibakteri sebagai berikut : zona hambat 

 

dikatakan lemah jika diameter kurang dari 5 mm, dikategorikn sedang 

 

jika zona hambat antara 5-10 mm, dikategorikan kuat jika zona hambat 

 

antara 10-20 mm, dan dikategorikan sangat kuat jika zona hambat diatas 

 

20 mm (Adibi dkk., 2017). Metode difusi cakram memiliki beberapa 

 

kelebihan antara lain cepat, mudahm dan murah karena tidak 

 

memerlukan alat khusus dalam pengujiannya. Sedangkan kekurangan 

 

metode difusi cakram adalah ukuran zona bening yang terbentuk 

 

tergantung oleh kondisi inkubasi, inokulum dan ketebalan medium 

 

(Katrin dkk., 2015). 

 

b. Difusi sumuran 

 

Mekanisme difusi sumuran yaitu pada lempeng agar yang telah 

diinokulasikan bakteri uji dibuat suatu lubang yang selanjutnya diisi 

dengan zat antimikroba uji. Kemudian setiap lubang diisi dengan zat uji. 

Setelah dilakukan inkubasi pada suhu kamar dan sesuai dengan waktu 

mikroba uji, dilakukan pengamatan dengan melihat ada atau tidaknya 

zona hambatan disekililing lubang (Prayoga, 2013). Metode sumuran 
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memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode 

sumuran antara lain lebih mudah mengukur zona hambat yang terbentuk 

karena isolat beraktivitas tidak hanya di permukaan atas media tetapi 

sampai kebawah media. Sedangkan kekurangan metode sumuran adalah 

tidak diketahui secara pasti penghambatan bakterisid ataupun 

bakteriostatik karena anyak faktor yang mempengaruhi diantaranya 

adalah ketebalan media, macam media, dan inokulum (Haryati dkk., 

2017). 

 
2.7.2 Dilusi 

 

Metode dilusi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengetahui potensi suatu senyawa antibakteri terhadap aktivitas mikroba 

dengan menentukan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) (Fatisa, 2013). a. Konsentrasi 

hambat minimal (KHM) 

 
Konsentrasi hambat minimal merupakan konsentrasi minimal zat 

antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri setelah 

masa inkubasi (Chismirina dkk., 2014). Prosedur KHM dilakukan untuk 

menentukan konsentrasi antibiotik yang efektif untuk mencegah 

pertumbuhan bakteri patogen dan mengontrol infeksi penyakit. 

Pertumbuhan koloni dapat dilihat dengan mengamati banyaknya koloni 

bakteri yang tumbuh menggunakan metode dilusi (Rahayu, 2013). b. 

Konsentrasi bunuh minimal (KBM) 

 
Konsentrasi bunuh minimal merupakan konsentrasi terendah dari suatu 

ekstrak untuk membunuh mikroorganisme (Chismirina dkk., 2014). 
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Penentuan kadar Konsentrasi bunuh Minimum (KBM) dan Konsentrasi 

hambat minimum (KHM) dilakukan dengan melihat selisih hasil 

absotbansi sebelum dan sesudah inkubasi. Konsentrasi terendah yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri ditunjukkan dengan selisih 

absorbansi sesudah dan sebelum inkubasi (Mutammima, 2017). 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Rancangan Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

metode difusi agar cara Kirby Baur menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan masing-masing ekstrak buah dan kulit 

buah kecapi dengan 8 macam konsentrasi serta kontrol positif menggunakan 

antibiotik kloramfenikol dan kontrol negatif menggunakan larutan DMSO 5% 

yang masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali berdasarkan 

rumus Fedeerer (1963): 

 
(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (10-1) ≥ 15 

(n-1) (9) ≥ 15 

(n-1)  ≥ 1,6 

n  ≥2,6 

keterangan: 

n= besar sampel tiap kelompok 

t= banyaknya kelompok 

 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Ulangan     Perlakuan     

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 P11 P21 P31 P41 P51 P61 P71 P81 P91 P101 
2 P12 P22 P32 P42 P52 P62 P72 P82 P92 P102 

3 P13 P23 P33 P43 P53 P63 P73 P83 P93 P103  
Sumber: dokumentasi pribadi, 2020 

 

Keterangan:  
P1: kontrol negatif (Larutan DMSO 5%) 

P2: kontrol positif menggunakan larutan kloramfenikol 

P3: konsentrasi ekstrak  buah atau kulit buah kecapi 5%  
P4: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 20% 

P5: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 35% 

P6: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 40% 

P7: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 55% 

P8: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 75%  
P9: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 90% 

P10: konsentrasi ekstrak buah atau kulit buah kecapi 100% 
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Selanjutnya pada konsentrasi ekstrak yang menunjukkan aktivitas 

antibakteri terbaik akan digunakan dalam pengujian tahap kedua, yaitu Uji 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Uji Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) menggunakan metode dilusi. Pengujian KHM dan KBM bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi terkecil kadar antimikroba yang dibutuhkan untuk 

menghambat pertumbuhan mikroba (Efendi dan Triana, 2013). 

 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2020 di 

Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Islam Lamongan. Kemudian 

dilanjutkan pada bulan Desember di Laboratorium Kimia Organik, Laboratorium 

Kimia Dasar, Laboratorium Mikrobiologi Prodi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun rincian 

waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2 

 
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 No Kegiatan Bulan (2020)          Bulan (2021)      

   3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 1 2 3  4 5 6 7 8 

 1 Persiapan                      

  penyusunan                      

  proposal                      

  skripsi                      

 2 Seminar                      

  proposal                      

  penelitian                      
 3 Sterilisasi alat                      

  dan bahan                      

 4 Pengambilan                      

  sampel                      

 5 Pengujian                      

  fitokimia                      
 6 Pengujian                      

  antibakteri                      

 7 Pengamatan                      

  dan                      

  pengumpulan                      

  data                      

 8 Analisis data                      

 9 Pembuatan                      

  draft skripsi                      

 10 Sidang skripsi                      
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3.3 Alat Dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, petri disc, erlenmeyer, 

plastic wrap, aluminium foil, spidol, micro pipet, vortex, Laminar air flow 

(LAF), timbangan analitik, corong, rotary evaporator, swab steril, inkubator, 

jangka sorong, hot plate, kertas cakram, kertas saring, pinset, botol selai, 

bunsen, tabung reaksi, autoclave, stirer, gelas ukur, blender, ayakan, kertas 

label. 

 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buah dan kulit buah 

kecapi, auades steril, kloramfenikol, alkohol, media Nutrient Agar (NA), 

media Nutrien Borth (NB), biakan murni bakteri Staphylococcus epidermidis, 

metanol , DMSO 5%, HCL pekat, larutan bouch, meyer, dragendroff, FeCl3, 

NaOH 10%. 

 
3.4 Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Variabel terikat, berupa diameter zona hambat antibakteri, nilai 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), dan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). 

 
b. Variabel bebas, berupa variasi konsentrasi uji difusi cakram dan uji dilusi 

pengenceran 

 
c. Variabel kontrol, berupa jenis tanaman pada ekstrak, jenis bakteri, pelarut 

maserasi, variasi konsentrasi ekstrak buah dan kulit buah kecapi, banyaknya 

ulangan, suhu inkubasi, media bakteri, dan bahan uji fitokimia 

 
3.5 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan digambarkan dalam diagram alur pada 

gambar 3.1 berikut ini: 
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Preparasi sampel buah dan kulit buah kecapi 
 

 

Proses ekstraksi sampel dengan metanol 
 

 

Skrining fitokimia 
 
 
 

 
Secara kualitatif: Secara kuantitatif: 

a. Flavonoid 1. Kadar flavonoid total 

b. Tanin 2. Kadar fenolik total 
c. Saponin 
d. Fenolik 

e. Steroid/terpenoid  
f. Alkaloid 

 

 

Pembuatan konsentrasi 
 

 

Peremajaan bakteri  
Staphylococcus epidermidis 

 

 

Pengujian  
antibakteri 

 
 

 

Difusi  a. Konsentrasi hambat 
 

cakram   minimum (KHM) 
 

 

 b. Konsentrasi bunuh 
 

 
 

   minimum (KBM) 
 

    
 

 Gambar 3.1 Alur Penelitian  
 

 (Dokumentasi pribadi, 2021)  
 

 

 

3.5.1 Preparasi Sampel 

 

Tanaman kecapi atau sentul diambil dari salah satu perkebunan 

milik warga dusun Grabagan Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. 

Buah dan kulit buah kecapi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

buah yang matang dengan ciri-ciri sudah berwarna kuning hingga orange. 
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Buah kecapi yang diperoleh dicuci bersih, kemudian dipisahkan buah dan 

kulit buahnya. Sampel buah dan kulit buah diiris tipis-tipis, lalu 

dikeringkan pada oven dengan suhu 40
o
 C. Sampel buah dikeringkan 

selama 3 hari, sedangkan sampel kulit buah dikeringkan selama 1 hari. 

Simplisia buah dan kulit buah kecapi yang kering dihaluskan dengan 

blender, kemudian disimpan dalam toples. 

 

3.5.2 Ekstraksi Sampel 

 

Serbuk buah dan kulit buah kecapi masing-masing ditimbang 

sebanyak 350 gram dan 180 gram menggunakan timbangan analitik. 

Masing-masing serbuk dimasukkan kedalam gelas beaker kemudian 

ditambahkan metanol dengan perbandingan 1:4 untuk dilakukan 

perendaman. Pengadukan dilakukan 2x dalam sehari selama 10 menit. 

Tahapan metode maserasi dilakukan selama 3x24 jam menggunakan 

suhu ruang. Setelah itu, filtrat dan residu dipisah menggunakan corong 

dan kertas saring. Filtrat yang dihasilkan dipekatkan dengan rotary 

evaporator dengan suhu 55
o
C untuk mendapatkan sampel ekstrak kental. 

3.5.3 Uji Fitokimia 

 

a. Secara Kualitatif 

 

1. Pembuatan Larutan Uji Fitokimia 

 

Pembuatan larutan uji fitokimia dilakukan dengan melarutkan 500 mg 

ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi dalam 50 mL metanol. 

 
2. Uji Alkaloid 

 

Beberapa ekstrak buah dan kulit buah kecapi dimasukkan kedalam 2 

tabung reaksi. Tiap tabung ditambahkan masing-masing pereaksi mayer 
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dan dragendrof. Pada tabung pertama ditambahkan pereaksi mayer 

sebanyak 3 tetes dan pada tabung kedua ditambahkan pereaksi 

dragendrof sebanyak 3 tetes. Hasil positif pada tabung pertama 

ditunjukkan dengan terbentuknya endapan berwarna putih, dan jika hasil 

positif pada tabung kedua ditunjukkan dengan endapan berwarna bata 

merah yang menunjukkan adanya kandungan senyawa alkaloid pada 

ekstrak. 

 
3. Uji Flavonoid 

 

Sejumlah ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 10mL air panas dan dididihkan 5 menit kemudian disaring. 

Filtrat yang diperoleh diambil 5 mL ditambahkan serbuk magnesium dan 

1 mL HCL pekat serta ditambahkan amyl alkohol kemudian dikocok kuat 

hingga memisah. Hasil positif mengandung flavonoid apabila terbentuk 

warna orange,hijau pekat, merah, kuning, dan hitam pekat 4. Uji Saponin 

 

 

Beberapa ekstrak buah dan kulit buah kecapi diambil dan dimasukkan 

kedalam tabung reaksi. Ditambahkan sebanyak 5 mL air panas. 

Kemudian tabung reaksi dikocok secara vertikal selama ±10 detik. Hasil 

positif saponin apabila ada pembentukan busa yang stabil selama ±10 

menit. Kemudian ditambahkan HCL 1% 1 tetes, busa tetap tidak hilang. 

 
5. Uji Tanin 

 

Beberapa ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi. Kemudian 

ditambahkan 5mL FeCl3 1%. Jika terjadi perubahan warna menjadi biru 
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tua atau hijau kehitaman maka positif mengandung senyawa golongan 

tanin. 

 
6. Uji Steroid/ Terpenoid 

 

Beberapa sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan 3 tetes HCL pekat dan 1 tetes H2SO4 pekat. Jika larutan 

berwarna merah keunguan maka positif terpenoid, jika positif steroid 

maka menghasilkan warna biru atau hijau. 

 
b. Secara Kuantitatif 

 

1. Pengujian Fenol Total 

 

- Pembuatan kurva kalibrasi asam galat dengan Reagen Fenol Follin 

Ciocalteu 

 
Ditimbang 50 mg asam galat dan dilarutkan dengan metanol hingga 

volume mencapai 100 ml sehingga diperoleh larutan stok asam galat 

konsentrasi 500 ppm. Selanjutnya diuat seri konsentrasi larutan standart 

asam galat yaitu 10, 20, 40, 70, 110 ppm. Dari masing-masing 

konsentrasi larutan asam galat diambil 0,5 ml kemudian ditambahkan 5 

ml pereaksi folin ciocalteu, dan didiamkan selama 15 menit. Masing-

masing konsentrasi larutan standart asam galat diambil dan diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 670 nm, dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali. 

 
- Penetapan Kandungan Fenol Total 

 

Sampel sebanyak 30 mg ekstrak dilarutkan dengan metanol sampai 

volume mencapai 10 ml, sehingga diperoleh konsentrasi 3000 ppm. 

Sebanyak 0,5 ml larutan sampel ditambahkan 5 ml pereaksi folin 
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ciocalteu 1% dan didiamkan selama 15 menit. Diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang maksimum dan dilakukan 3 kali pengulangan. 

Penetapan kandungan fenol total dihitung menggunakan persamaan 

regresi linear dari kurva kalibrasi asam galat yang sebelumnya sudah 

diukur absorbansinya. Kemudian kadar fenol total dihitung dengan 

rumus: 

( )   ( )  
Kadar fenolik total (%)=  

 (    ) 

 

Keterangan: 
 

X: konsentrasi fenolik dalam ekstrak (mg/L) 
 

V: volume ekstrak (L) 
 

M: berat ekstrak (gr) 
 

2. Pengujian Flavonoid Total 

 
- Pembuatan Kurva Standart Kuersetin 

 

Ditimbang sebanyak 50 mg kuersetin dan dilarutkan dalam 25 ml 

metanol sehingga didapatkan larutan stok dengan konsentrasi 2000 ppm. 

Selanjutnya dibuat seri pengenceran larutan standart kuersetin yaitu 10, 

20, 30, 40, 50 ppm. Sebanyak 0,5 ml larutan standart kuercetin 

ditambahkan 0,1 ml alumunium (III) klorida 10%. Kemudian didiamkan 

selama 30 menit. Diukur absorbansi larutan standart kuersetin pada 

panjang gelombang maksium 429 nm. 

 
-  Penetapan Kadar Flavonoid Total 

 

Sampel sebanyak 20 mg dilarutkan dalam 10 ml metanol sehingga 

diperoleh konsentrasi 2000 ppm. Dari larutan tersebut, diambil 0,5 ml 

sampel ditambahkan 0,1 ml alumunium (III) klorida 10%. Kemudian 
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didiamkan selama 30 menit. Dilakukan pengukuran absorbansi dengan 

panjang gelombang 429 nm. Penetapan kandungan flavonoid total 

dihitung menggunakan persamaan regresi linear dari kurva kalibrasi 

kuersetin yang sebelumnya sudah diukur absorbansinya. Kemudian kadar 

flavonoid total dihitung dengan rumus: 

( )   ( )  
Kadar flavonoid total (%)=  

 (    ) 

 

Keterangan: 
 

X: konsentrasi flavonoid dalam ekstrak (mg/L) 
 

V: volume ekstrak (L) 
 

M: berat ekstrak (gr) 
 

3.5.4 Sterilisasi Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini disterilkan terlebih 

dahuhu. Alat-alat yang disterilkan berupa gelas dan media disterilkan 

dalam autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit, ose dan pinset 

dibakar dengan pembakaran diatas api bunsen. 

3.5.5 Pembuatan Media 

 

a. Nutrient Agar (NA) 

 

NA ditimbang seanyak 28 gram dilarutkan dalam 1 liter aquades. 

Setelah semua bahan tercampur, media dipanaskan hingga larut lalu 

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 

b. Nutrient Brorh (NB) 

 

Sebanyak 13 gram serbuk NB dilarutkan dalam 1 liter aquades. Setelah 

semua bahan tercampur, media dipanaskan hingga larut lalu disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 
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3.5.6 Persiapan inokulum 

 

a. Peremajaan Bakteri Uji 

 

Bakteri uji diremajakan pada media NA miring dengan cara mengambil 

biakan yang dilakukan secara aseptis dalam Laminar Air Flow (LAF). 

Kemudian hasil inokulasi bakteri diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 

jam. 

b. Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

Bakteri uji yang telah diremajakan selama 24 jam, diambil satu ose 

kemudian disuspensikan kedalam larutan NaCl fisiologis 0,9% steril, 

kemudian dihomogenkan. Suspensi bakteri dibandingkan kekeruhan 

warnanya dengan larutan standart Mc Farland. 

 
3.5.7 Pembuatan Larutan Uji 

 

a. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Uji Antibakteri 

 

Ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi ditimbang menggunakan 

timbangan analitik sesuai dengan konsentrasi yang digunakan, 

kemudian ekstrak yang dihasilkan terlebih dahulu dibuat lautan stock 

dengan konsentrasi 100% yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

 
Konsentrasi 100% = Zat terlarut(Ekstrak) x 100% 

 
Zat pelarut(DMSO 5%) 

 

Terbentuk larutan stock dengan konsentrasi 100%. Selanjutnya 

dilakukan pembuatan konsentrasi yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 
K1: 5% K5: 55% 

K2: 20% K6: 75% 

K3: 35% K7: 90% 

K4: 40% K8: 100% 
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b. Pembuatan larutan kloramfenikol 

 

Ditimbang 1 gr serbuk kloramfenikol dan dilarutkan dalam 10 ml 

larutan DMSO, kemudian divortex hingga homogen. 

 
3.5.8 Uji Aktivitas Antibakteri 

 

a. Metode Difusi Cakram 

 

Media nutrient agar (NA) dipanaskan terlebih dahulu hingga cair, 

kemudian dituangkan media NA cair kedalam cawan petri sebanyak 20 

mL dan dicampurkan dengan 200 mikrolit suspensi bakteri. Kemudian 

digoyang seperti angka 8 dengan pelan agar homogen dan dibiarkan 

memadat. Kertas cakram diletakkan diatas permukaan media 

menggunakan pinset steril yang disterilkan diatas api bunsen. Kertas 

cakram direndam selama 1 menit sesuai dengan masing-masing 

konsentrasi ekstrak yang telah dibuat. Setiap cawan petri berisi beberapa 

cakram sesuai dengan konsentrasinya (Gambar 3.1). Media uji diinkubasi 

selama 24 jam di dalam inkubator dengan suhu 37
o
C sampai terbentuk 

zona bening disekitar cakram. 
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Gambar 3.2. Skema uji difusi 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan pengulangan 3 kali. 

Zona hambat(bening) yang terbentuk diukur menggunakan jangka 

sorong untuk menentukan besarnya aktivitas antibakteri, luas dari zona 

bening(hambat) yang terbentuk diukur dengan rumus : 

 
Zona hambat = zona hambat keseluruhan – diameter cakram(6 

mm) 

 
b. Metode Dilusi Cair 

 

Uji KHM dilakukan dengan menggunakan metode dilusi cair 

tabung reaksi dengan media Nutrient broth (NB). Konsenrasi yang 

digunakan pada uji KHM dan KBM berebda dengan konsentrasi uji 

difusi cakram. Konsentrasi yang digunakan antara lain 100%; 50%; 

25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56%; 0,72% dan dilanjutkan uji KBM 
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menggunakan uji Total Plate Count (TPC) yang dilakukan 

menggunakan media padat Nutrient Agar (NA) . 

 
1. Konsentrasi hambat minimum (KHM) 

 

Uji KHM dilakukan menggunakan metode dilusi cair 

(pengenceran) dengan perhitungan cawan. Metode dilusi cair yaitu 

bakteri ditanam pada media cair Nutrient Broth (NB) steril yang 

diletakkan pada tabung reaksi. Sediaan bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang telah ditanam pada media agar, diambil koloni 

bakteri tersebut menggunakan jarum ose steril kemudian 

dimasukkan kedalam media NB sampai tingkat kekeruhannya sama 

dengan larutan standar McFarland(secara visual). Kemudian 

sebanyak 10 tabung reaksi steril disiapkan. Setiap tabung uji diberi 

label 1-8, kemudian tabung ke-9 diberi label K(+) sebagai kontrol 

positif, yaitu tabung berisi suspensi bakteri yang setara dengan 

standar kekeruhan McFarland. Pada tabung ke-10 diberi label K(-) 

sebagai kontrol negatif, yaitu tabung yang berisi ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi konsentrasi 100%. Pada tabung 1 diisi sebanyak 

4 ml ekstrak buah atau kulit buah kecapi dengan konsentrasi 

tertentu berdasarkan hasil uji difusi. Tabung 2-8 diisi dengan 2 ml 

media cair NB. Kemudian ambil 2 ml larutan dari tabung 1, 

dimasukkan kedalam tabung 2, dicampur hingga homogen 

sehingga didapatkan konsentrasi 50%. Hal yang sama dilakukan 

hingga tabung ke-8 hingga didapatkan konsentrasi ekstrak 1:2 

(Gambar 3.3) (Soelama dkk, 2015). 
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Gambar 3.3. skema uji MIC (khm) MBC(kbm) 

(Sumber: dokumen pribadi, 2020) 

 

Untuk menguji tingkat kekeruhan, diambil media suspensi bakteri 

yang setara dengan standar kekeruhan McFarland sebanyak 1 ml 

dimasukkan kedalam tabung reaksi perlakuan 1-8. Kemudian semua 

tabung diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 1x 24 jam. Setelah 1x24jam 

diamati dengan metode pengamatan kekeruhan. Apabila kekeruhan tabung 

masih setara atatu lebih keruh dari tabung K(+) yang berisi suspensi 

bakteri berarti bakteri masih dapat tumbuh subur. Namun jika larutan 

dalam tabung terlihat mulai jernih daripada tabung K(+) berarti 

pertumbuhan bakteri mulai terhambat. Hal inilah yang menunjukkan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) (Soelama dkk, 2015). Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) merupakan konsentrasi terendah yang masih 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri lebih dari 90% (Chamidah dkk., 

2019). 
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2. Konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

 

Kemudian diambil 1 ml suspensi bakteri dari tabung pada perlakuan yang 

menunjukkan nilai KHM sampai perlakuan dengan konsentrasi tertinggi 

yg digunakan pd uji dilusi ditumbuhkan dalam medium NA dengan cara 

pour plate. Diinkubasi dalam suhu 37
o
C selama 24 jam. Dilakukan 

pengamatan ada atau tidaknya pertumbuhan koloni pada agar cawan. 

Konsentrasi perlakuan yang tidak ada pertumbuhan koloni bakteri 

dinyatakan sebagai KBM (Magdalena dan joni, 2015). Setelah itu dihitung 

jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada medium NA mengunakan metode 

hitung cawan. Prinsip dari metode ini adalah menumbuhkan sel-sel 

mikroba yang masih hidup pada suatu media sehingga dapat berkembang 

biak dan membentuk koloni yang dapat dilihat dengan mata telanjang 

tanpa menggunakan mikroskop dan koloni dapat dihitung menggunakan 

colony counter (Yusnita dkk, 2015). Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) adalah konsentrasi terendah antimikroba yang dapat membunuh 

99,9% pada biakan selama waktu yang ditentukan (Soleha, 2015). Pada 

pengujian KBM dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali untuk dilakukan 

analisis data. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yakni berupa hasil dari uji 

aktivitas antibakteri ekstrak buah dan kulit buah kecapi berupa diameter zona 

hambat, nilai KHM dan KBM. Data diameter zona hambat dianalisis secara uji 

statistik menggunakan aplikasi SPSS 16 for windows. Analisis data yang 

dilakukan menggunakan uji alternatif non parametrik yaitu Kruskall-Wallis. 
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Hasil uji Kruskall-wallis menunjukkan adanya perbedaan (p<0,05), maka 

dilanjutkan dengan Post-Hoc menggunakan uji Man-Whitney. Sedangkan pada 

data hasil uji KHM dan KBM dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Ekstrak Tanaman Kecapi (Sandoricum koetjape) 

 

Tanaman yang digunakan sebagai bahan pada penelitian ini adalah 

tanaman kecapi. Bagian tanaman kecapi yang digunakan sebagai bahan 

penelitian adalah bagian buah kecapi. Buah kecapi utuh yang berwarna 

kuning diambil sebanyak 14 kg, kemudian diolah dipisahkan antara buah 

bagian luar dan kulit buahnya agar dapat dijadikan ekstrak untuk 

mengambil senyawa aktif yang terkandung didalam tanaman tersebut. 

Pembuatan ekstrak pada penelitian ini menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut metanol. Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan 

polaritasnya mempermudah dalam pemisahan senyawa bahan alam dan 

sampel. Metanol memiliki rumus senyawa kimia dengan nama CH3OH 

yang merupakan bentuk alkohol paling sederhana. Penggunaan metanol 

sebagai pelarut karena metanol merupakan pelarut yang bersifat universal 

yang dapat menarik sebagian besar senyawa yang bersifat polar maupun 

non polar pada sampel (Salamah dan Widyasari, 2015). 

 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode maserasi. Metode maserasi merupakan suatu proses 

perendaman sampel organik yang digunakan pada temperatur ruangan. 

Metode ini dipilih karena metode tersebut telah umum digunakan dalam 

proses ekstraksi bahan alam. Metode ini memiliki keuntungan dalam 

isolasi senyawa bahan alam, karena dengan proses perendaman sampel 

tumbuhan terjadi pemecahan pada dinding sel akibat dari perbedaan 

 

50 
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tekanan antara diluar dan didalam sel, sehingga metabolit sekunder yang 

ada didalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut dan ekstrak senyawa 

akan sempurna karena lama perendaman yang dilakukan telah diatur 

(Hasrianti dkk, 2016). 

 
Proses maserasi ini dilakukan selama 72 jam. Kemudian maserat 

dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 

50
o
C. Evaporator merupakan proses penguapan pelarut yang masih tinggi 

sehingga diperoleh bentuk ekstrak menjadi ekstrak kental (gambar 4.1). 

Ekstrak kental merupakan ekstrak dengan sediaan kental, apabila disimpan 

pada suhu dingin kecil kemungkinan ekstrak dapat dituang. Ekstrak yang 

dihasilkan oleh sampel buah dan kulit buah kecapi seperti pada gambar 4.1 

berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

a b 
 

Gambar 4.1 ekstrak metanol buah kecapi(a) dan kulit buah kecapi(b) 
 

(Dokumentasi pribadi, 2020) 
 

Pada penelitian ini, ekstrak buah kecapi menghasilkan ekstrak yang 

berwarna coklat kehitaman (Gambar 4.1.a). Sedangkan pada ekstrak kulit 

buah kecapi menghasilkan ekstrak yang berwarna kecoklatan (gambar 4.1 

b). Menurut penelitian Handayani dkk., (2005), hasil ekstrak yang 

berwarna kecoklatan menandakan adanya senyawa-senyawa flavonoid 

yang telah larut dalam ekstrak. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa 

kedua sampel mengandung salah satu metabolit sekunder flavonoid, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 
 

 

terutama flavanon dan kalkon yang menghasilkan warna kuning orange. 

Pada ekstrak buah kecapi diperoleh ekstrak kental sebanyak 104 gram, 

sedangkan pada ekstrak kulit buah kecapi diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 53 gram.Hasil ekstraksi kedua sampel kemudian dihitung nilai 

rendemen. Hasil perhitungan rendemen kedua sampel berbeda-beda yang 

ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut: 

 
Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi  

Hasil perhitungan rendemen ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

Ekstrak Berat ekstrak Persentase rendemen 

Buah kecapi 104 gr 29,7% 

Kulit buah kecapi 53gr 29,4%  
(sumber: dokumentasi pribadi, 2021) 

 

Dari hasil ekstraksi sampel buah dan kulit buah kecapi 

menunjukkan bahwa nilai rendemen pada buah dan kulit buah kecapi 

berbeda-beda. Jumlah rendemen yang didapatkan pada buah kecapi yaitu 

29,7%, dan pada kulit buah kecapi yaitu 29,4%. Jumlah rendemen ini 

berbeda dengan penelitian Warsinah dkk. (2011) tentang ekstrak metanol 

pada kulit batang kecapi menghasilkan rendemen sebesar 12,73%. Jumlah 

rendemen pada ekstrak berhubungan dengan senyawa aktif yang 

terkandung dari suatu sampel sehingga apabila jumlah randemen tinggi 

maka jumlah senyawa aktif yang terkandung pada sampel akan banyak 

(Hasnaeni dkk, 2019). 

 
Jumlah rendemen pada suatu ekstrak berbeda-beda dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain dipengaruhi oleh lama waktu 

maserasi. Semakin lama waktu maserasi, semakin tinggi nilai rendemen 

yang dihasilkan. Karena semakin lama waktu kontak antara pelarut dengan 

sampel, maka akan semakin banyak senyawa metabolit sekunder yang 
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terekstrak. Selain itu jumlah rendemen dipengaruhi oleh pelarut ekstrak. 

Pada penelitian Verdiana dkk, (2018) rendemen yang dihasilkan dari 

pelarut polar yaitu metanol pada ekstrak kulit jeruk lemon memiliki nilai 

rendemen yang cukup tinggi yaitu 40,61%. Tingginya rendemen ekstrak 

kulit buah lemon dengan pelarut metanol menunjukkan bahwa pelarut 

metanol mampu mengekstrak senyawa yang lebih, karena perolehan 

senyawa didasari oleh sifat kepolaran terhadap pelarut. Semakin banyak 

jumlah pelarut yang kontak dengan ekstrak, maka akan menimbulkan 

proses plasmolisis yang menyebabkan zat aktif keluar sel dan 

menghasilkan rendemen ekstrak. Hal tersebut karena semakin lama jumlah 

sirkulasi pada proses ekstraksi akan mempengaruhi hasil rendemen 

(Prasetiyo dkk., 201). Perbedaan jumlah rendemen pada kedua ekstrak 

juga disebabkan oleh proses metabolisme yang berbeda pada bagian 

tanaman. Masing-masing bagian tanaman terjadi proses metabolisme yang 

berbeda sehingga kandungan senyawa kimia yang dihasilkan juga berbeda 

(Hakim dkk., 2018). 

 
4.2 Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Buah dan Kulit Buah Kecapi 

 

(Sandoricum koetjape) 

 

Hasil uji fitokimia secara kualitatif dilakukan dengan melihat 

terjadinya perubahan warna larutan ekstrak dengan menggunakan jenis 

pereaksi tertentu (Vifta dkk, 2018). Uji fitokimia merupakan metode 

pengujian awal untuk menentukan kandungan senyawa aktif yang 

terkandung dalam tanaman (Saragih dan Emilia, 2019). Pengujian ini 

dilakukan terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, 
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fenolik, tanin, saponin, alkaloid dan triterpenoid pada ekstrak metanol 

buah dan kulit buah kecapi. Pada identifikasi senyawa flavonoid 

menunjukkan perubahan warna setelah penambahan NaOH pada ekstrak 

metanol ekstrak dari orange menjadi hijau. Hasil ekstrak menunjukkan 

warna kecoklatan dengan karakteristik kental. Hal ini menandakan bahwa 

senyawa tersebut mengandung salah satu metabolit yaitu flavonoid, 

terutama flavanon dan kalkon berwarna kuning orange. Senyawa flavonoid 

yang larut dalam ekstrak ditandai dengan warna kuning kecoklatan pada 

ekstrak (Fahrurroji dan hafrizal, 2020). Pada identifikasi senyawa 

terpenoid/steroid menghasilkan reaksi perubahan warna setelah 

penambahan asam sulfat dan asam asetat. Skrining fitokimia umtuk 

mengetahui kandungan senyawa terpenoid/steroid diuji menggunakan 

metode Liebermann-Buchard yang menghasilkan warna merah jingga 

apabila positif terpenoid dan warna biru apabila positif steroid (Minhatun 

dkk, 2014). 

 
Pada identifikasi senyawa saponin, ekstrak metanol kulit buah 

kecapi positif mengandung senyawa saponin. Saponin merupakan senyawa 

yang bersifat polar dan non polar. Bersifat polar karena mudah larut dalam 

air, dan non polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon. Setelah 

dilakukan pengocokan, busa terbentuk diatas larutan yang menandakan 

bahwa ekstrak mengandung senyawa saponin dengan terbentuk busa yang 

stabil. Busa yang dihasilkan disebabkan oleh adanya glikosida yang dapat 

membentuk busa dalam air sehingga dapat terhidrolisis menjadi glukosa 

dan senyawa lainnya (Ningsih dkk, 2016). 
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Pada identifikasi senyawa tanin, perubahan warna terjadi setelah 

penambahan FeCl3 bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada 

pada senyawa tanin. Terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru tinta 

pada ekstrak setelah ditambahkan FeCl3 menunjukkan adanya tanin 

terkondensasi (Sangi dkk, 2008). Sedangkan pada identifikasi senyawa 

fenol terjadi perubahan warna hijau menjadi hijau kehitaman. Hasil uji 

fitokimia secara kualitatif dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

 
Tabel 4.2. Hasil uji fitokimia kualitatif ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

 

Senyawa Ekstrak buah Ekstrak kulit   Keterangan  

metabolit kecapi buah kecapi      

sekunder        

Flavonoid + + Terjadi perubahan warna setelah 
   penambahan NaOH, ekstrak dari 
   berwarna orange menjadi hijau  

Tanin + + Terbentuknya warna hijau  kehitaman 

   atau  biru  tinta  pada  ekstrak  setelah 

   penambahan FeCl3 pada ekstrak  

Saponin + + Setelah dilakukan pengocokan, terbentuk 

   busa yang stabil diatas larutan  

Alkaloid + + Terbentuk endapan merah oleh pereaksi 
   dragendroff, terbentuk endapan putih 
   oleh pereaksi mayer   

Fenol + + Terjadi  perubahan  warna  dari  orange 

   menjadi hijau kehitaman  

Terpenoid/st + + Terjadi perubahan warna setelah 

eroid   penambahan asam sulfat dan asam asetat 
   menghasilkan warna merah jingga   

Keterangan: (+)mengandung golongan senyawa, (-)tidak mengandung golongan senyawa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada tabel 4.2, dapat diketahui 

bahwa ekstrak buah dan kulit buah kecapi menunjukkan hasil positif 

senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, alkaloid, saponin dan 

triterpenoid. Senyawa-senyawa tersebut juga terdeteksi pada pelarut lain 

yaitu etanol. Pada penelitian Mentari (2016), terdeteksi senyawa 
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flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid pada ekstrak ekstrak etanol 

etanol kulit buah kecapi. 

 
Kandungan senyawa yang teridentifikasi pada ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi dipengaruhi oleh pelarut ekstrak yang digunakan adalah 

metanol. Efektivitas ekstraksi suatu senyawa oleh pelarut sangat 

bergantung kepada kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut. Suatu 

senyawa akan terlarut pada pelarut yang bersifat sama (Verdiana dkk, 

2018). Dalam hal ini pelarut metanol tergolong dalam pelarut polar. 

Pemilihan pelarut berdasarkan kelarutan dan polaritasnya memudahkan 

pemisahan bahan alam dan sampel. 

 
Metanol merupakan senyawa yang sangat polar. Metanol 

merupakan suatu senyawa yang memiliki struktur molekul CH3OH, yang 

bersifat polar memiliki gugus hidroksil (-OH) dan juga bersifat non polar 

memiliki gugus metil (-CH3) (Ramdani dkk., 2017). Suatu senyawa akan 

larut pada pelarut yang mempunyai tingkat kepolaran yang sama. Pelarut 

polar akan menarik senyawa yang bersifat polar begitu juga dengan pelarut 

semi polar dan non polar. Pelarut organik yang digolongkan berdasarkan 

konstanta dielektriknya dibagi menjadi 2 yaitu pelarut polar dan non polar. 

Semakin tinggi konstanta dielektriknya maka pelarut bersifat semakin 

polar. Konstanta dielektrik pada metanol, etanol, air, dan aseton berturut-

turut yaitu 33,24, 80, dan 21 (Verdiana dkk, 2018). 

 
Selain pengujian secara kualitatif, uji fitokimia juga dilakukan 

secara kuantitatif pada penentuan kadar senyawa fenolik total dan kadar 

flavonoid total menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS. Larutan 
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standart yang digunakan pada penetapan kadar fenolik total adalah asam 

galat. Asam galat digunakan sebagai larutan standart kurva baku dalam 

penetapan kadar fenolik total karena asam galat merupakan turunan dari 

asam hidrobenzoat yang tergolong dalam asam fenol yang sederhana 

(Khadijah dkk, 2017). Senyawa fenolik akan bereaksi dengan reagen folin-

ciocalteu dan akan membentuk senyawa berwarna biru. Sedangkan pada 

penetapan kadar flavonoid total kurva baku menggunakan kuersetin. 

Pemilihan kuersetin sebagai standart kurva baku karena kuersetin 

merupakan senyawa yang paling luas penyebarannya yang terdapat pada 

tumbuhan. Pada flavonoid, kuersetin dan glikosidanya berada dalam 

jumlah 60% sampai 70% (Wirasti, 2019). senyawa flavonoid akan 

bereaksi dengan reagen AlCl3 yang akan menghasilkan larutan berwarna 

kuning. 

 
Kandungan fenolik dan flavonoid total kemudian dianalisis 

menggunakan spektrofotometer UV-VIS. Hasil kadar flavonoid dan fenolik 

total dihitung menggunakan persamaan regresi linier. Hasil perhitungan 

kadar flavonoid dan fenolik total pada tabel 4.3 berikut ini: 

 
Tabel 4.3 hasil kadar fenolik total dan flavonoid total 

 Fenol  Flavonoid  

Jenis ekstrak Kadar fenolik total Persentase Kadar flavonoid Persentase 
 (GAE/g) kadar (%) total kadar 

   (GAE/g) (%) 

Buah 26,92 mg GAE/g 2,69% 6,98 mg QE/g 0,69% 
Kulit buah 1,8 mg GAE/g 0,18% 12,4 mg QE/g 1,24%  

(Sumber: Dokumen pribadi, 2021) 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil perhitungan kadar senyawa 

 

fenol pada ekstrak buah kecapi sebesar 2,69%, sedangkan pada ekstrak 
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kulit buah kecapi memiliki kadar fenol total sebesar 0,18%. Nilai kadar 

fenol total pada buah kecapi lebih tinggi daripada nilai kadar fenol 

ekstrak kulit buah. Pada hasil penelitian ini, kadar total fenolik ekstrak 

metanol kulit buah kecapi yaitu 0,18% lebih rendah daripada penelitian 

Sinala dkk. (2018) yang menyatakan bahwa ekstrak etanol kulit buah 

kecapi memiliki total kadar senyawa fenolik sebesar 5,74%. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya oleh Ismail dkk. (2012) kandungan 

fenolik total tertinggi terdapat pada ekstrak biji buah pisang yaki 

sebesar 85,92%, sedangkan pada ekstrak kulit buah pisang yaki 

memiliki kandungan fenolik total yang rendah sebesar 3,16%. 

Perbedaan kadar fenolik total pada kedua ekstrak dapat disebabkan oleh 

metabolisme pada masing-masing bagian tanaman yang berbeda 

sehingga senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan juga berbeda. 

Adanya kemampuan tanaman untuk melakukan fotosintesis 

menyebabkan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan sangat 

berbeda dari metabolisme sekunder yang dihasilkan oleh bagian 

tanaman lain (Dalimunthe dan Arief, 2017). 

 

Hasil kadar flavonoid dan fenolik total antara ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi hasilnya berbeda (tabel 4.3). Hasil tersebut sama 

dengan penelitian Purnama (2015) yang menyatakan bahwa ekstrak 

kulit batang pulai memiliki kadar total fenolik dan flavonoid yang 

berbeda dengan ekstrak daun pulai yakni 57,24 mg GAE/g dan 1,72 mg 

GAE/gr. Hasil ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian 

Nurhidayah (2020), pada ekstrak buah dan kulit buah nanas memiliki 
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kadar fenolik total sebesar 49,3 mg GAE/g dan 78,4 mg GAE/g. dan 

kadar flavonoid totalnya yaitu 50 mg GAE/g dan 91 mg GAE/gr. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Ukieyanna (2012), yang menyatakan 

bahwa nilai kandungan total senyawa flavonoid dibandingkan dengan 

total senyawa fenol pada tiap ekstrak memiliki nilai yang lebih kecil, 

hal ini dapat dikarenakan besarnya kandungan polifenol pada tiap 

ekstrak tidak semuanya merupakan senyawa flavonoid, selain senyawa 

flavonoid senyawa lain yang merupakan golongan polifenol diantaranya 

adalah tanin, melanin, lignin dan fenil propanoid. Selain itu, perbedaan 

nilai fenolik dan flavonoid total dapat disebabkan karena perbedaan 

tempat tumbuh tanaman, faktor lingkungan seperi suhu, curah hujan, 

komposisi tanah, dan radiasi ultraviolet yang dapat mempengaruhi 

konsentrasi komponen fenol termasuk juga flavonoidnya. 

 
Perbedaan total fenolik dan flavonoid total juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor pada pelarut yang mengekstraksi senyawa tersebut (Zuraida 

dkk, 2015). Kandungan fenolik total dalam suatu ekstrak tergantung 

pada polaritas pelarut yang digunakan dalam ekstraksi. Kelarutan yang 

tinggi pada senyawa fenol dalam pelarut polar memberikan konsentrasi 

yang tinggi pada ekstrak yang diperoleh dalam menggunakan pelarut 

polar pada saat ekstraksi. Menurut Bayani (2018), pelarut yang sering 

digunakan dalam ekstraksi senyawa fenolik adalah larutan metanol 

berair, terutama pada asam fenolik dan flavonoid dalam ekstrak bauh 

dan sayuran. Hal ini disebabkan oleh senyawa fenolik lebih stabil 

terhadap pelarut metanol. Sistem pelarut metanol akan merusak 
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membran sel dan melarutkan senyawa fenolik ketika dalam kondisi 

ekstraksi yang sesuai. Semakin tinggi kadar fenolik dan flavonoid total 

maka semakin besar kemampuan sebagai antibakteri. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Sinala dkk., (2018) menyatakan bahwa buah 

kecapi mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder termasuk 

polifenol dalam jumlah besar yaitu 6,5 milimbos per 100 gr buah kecapi 

segar. Kandungan tersebut dapat berkhasiat sebagai antioksidatif dan 

anti karsiogenik untuk mencegah terjadinya penyakit kanker. 

 
4.3 Hasil Uji Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Buah dan Kulit Buah 

 

Kecapi (Sandoricum koetjape) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

 

epidermidis 

 

Uji antibakteri ekstrak buah dan kulit buah kecapi terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis menggunakan metode difusi cakram. Metode 

difusi cakram merupakan metode yang sering digunakan, dimana cara 

kerja metode ini menggunakan kertas cakram yang diserapkan ke sampel 

yang diuji, kemudian kertas cakram ditempelkan pada media agar yang 

telah dihomogenkan dengan bakteri uji, dan diinkubasi sampai terlihat 

zona hambat disekitar cakram (Novita, 2016). Kelebihan metode difusi 

cakram yaitu mudah, cepat, murah dan tidak ada alat khusus yang 

digunakan. Selain itu dalam pengujian antibakteri, dapat digunakan lebih 

banyak dalam satu kali kegiatan. 

 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak buah dan kulit buah 

kecapi pada beberapa perlakuan menunjukkan terjadinya penghambatan 

terhadap bakteri S.epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona 
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bening disekitar cakram (Gambar 4.1). Zona bening tersebut merupakan 

daya hambat ekstrak terhadap bakteri uji yang memperlihatkan adanya 

pengaruh terhadap konsentrasi ekstrak yang diberikan. Besarnya 

kemampuan hambatan ekstrak terhadap bakteri tersebut dilihat dari 

besarnya zona bening yang tebentuk seperti pada gambar 4.2 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a b c d 

 

Gambar 4.2 perbandingan luas zona hambat yang terbentuk antara ekstrak kulit buah kecapi 90%(a), ekstrak buah kecapi 

100%(b), kontrol positif kloramfenikol (c), kontrol negatif DMSO 5%(d) 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020) 
 
 

Hasil pengukuran zona hambat antibakteri pada masing-masing 

konsentrasi sampel buah dan kulit buah kecapi terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis seperti tabel 4.4 berikut : 

 
Tabel 4.4. Hasil rata-rata uji daya hambat ekstrak buah dan kulit buah kecapi terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  

 
Rata-rata pengukuran zona hambat  

  Buah kecapi  Kulit buah kecapi 
 

 

Konsentrasi 
     

 

 Diameter Kriteria Diameter Kriteria  

  
 

  (mm) ± SD hambatan (mm) ± SD hambatan 
 

 DMSO 5% 0 Lemah  0 Lemah 
 

 Kloramfenikol 28 ± 2,01 Sangat kuat 28 ± 2,01 Sangat kuat 
 

 5% 0,4 ± 0,69 Lemah 0,8 ± 0,50 Lemah 
 

 20% 5 ± 0,85 Lemah 6,8 ± 0,72 Sedang 
 

 35% 5,9 ± 1,13 Sedang 8,6 ± 0,34 Sedang 
 

 40% 6,7 ± 0,68 Sedang 9,7 ± 1,51 Sedang 
 

 55% 7 ± 0,55 Sedang 9,9 ± 2,56 Sedang 
 

 75% 8,5 ± 1,10 Sedang 11,2 ± 0,26 Kuat 
 

 90% 8 ± 2,52 Sedang 11,3 ± 0,057 Kuat 
 

 100% 8,8 ± 2,29 Sedang 10,6 ± 0,57 Kuat 
 

 Uji kruskal P = 0,004  P = 0,003 
 

 wallis      
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Keterangan: 

*Diameter zona hambat tidak termasuk kertas cakram 

*nilai α uji kruskall wallis adalah 0,05 
 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui masing-masing 

konsentrasi menghasilkan diameter zona hambat yang berbeda. Menurut 

Davis dan Stout (1971), menyebutkan bahwa kriteria kekuatan daya 

antibakteri yaitu >20 mm memiliki diameter zona hambat sangat kuat, 

10-20 mm memiliki zona hambat kuat, 5-10 mm memiliki zona hambat 

sedang, dan <5 mm memiliki zona hambat lemah. Hasil rata-rata 

konsentrasi ekstrak buah kecapi memiliki rata-rata zona hambatan lemah 

sampai sedang. Zona hambat terbesar pada ekstrak buah kecapi ada pada 

konsentrasi tertinggi yaitu konsentrasi 100% sebesar 8,8 mm yang 

tergolong dalam kriteria zona hambatan sedang. Sedangkan hasil rata-

rata zona hambat terbesar pada ekstrak kulit buah kecapi ada pada 

konsentrasi 90% yaitu sebesar 11,3 % termasuk dalam kriteria zona 

hambatan kuat. Sedangkan pada konsentrasi 100% menghasilkan zona 

hambat yang lebih kecil sebesar 10,6 mm termasuk dalam zona hambat 

kuat. Sebagaimana dengan penelitian yang dilakukan oleh Mentari 

(2016), ekstrak etanol kulit buah kecapi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus menghasilkan zona hambat sebesar 12,02 mm pada konsentrasi 

75%, sedangkan pada bakteri Escherichia coli menghasilkan zona 

hambat sebesar 18,12 mm. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

tumbuhan kecapi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis. 

 
Pada penelitian ini menggunakan 2 kontrol pembanding yaitu 

kontrol positif menggunakan antibiotik kloramfenikol dan kontrol negatif 
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menggunakan DMSO 5%. Kontrol positif kloramfenikol menunjukkan 

adanya aktivitas penghambatan terhadap bakteri S. epidermidis yang 

ditandai dengan terbentuknya zona hambat disekitar cakram yang 

mengandung larutan uji kontrol positif. Diameter zona hambat antibiotik 

kloramfenikol sebesar 28 mm (>20 mm) yang termasuk dalam kategori 

sensitif/sangat kuat. Bakteri dikatakan resisten terhadap antibiotik 

kloramfenikol apabila diameter hambat yang dihasilkan 20 mm (>12mm) 

dan termasuk dalam kategori sensitif (Dian dkk, 2015). Pemilihan 

kloramfenikol sebagai kontrol positif dikarenakan kloramfenikol 

merupakan antibiotik berspektrum luas yang mampu membunuh bakteri 

gram positif maupun bakteri gram negatif. 

 
Kloramfenikol merupakan antibiotik yang memiliki aktivitas 

bakteriostatik, dapat pula bersifat bakterisidal apabila dosis yang 

digunakan tinggi. Dalam aktifitasnya, kloramfenikol menghambat sintesis 

protein dengan mengikat ribosom yang merupakan suatu langkah dalam 

pembentukan ikatan peptida. Antibiotik kloramfenikol bekerja dengan cara 

menghambat sintesa protein sel bakteri yang berlangsung di ribosom. 

Antibiotik kloramfenikol melekat pada subunit 50s ribosom bakteri 

sehingga menghalangi enzim peptidil-transferase. Pada enzim inilah 

dilaksanakan 3 langkah dengan membentuk ikatan peptida antara asam 

amino baru yang masih melekat pada tRNA-nya, dan asam amino yang 

terakhir peptida yang sedang berkembang. Hal ini menyebabkan sintesis 

protein langsung terhenti (Dian dkk, 2015). 
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Sedangkan hasil pada kontrol positif DMSO 5% tidak terbentuk 

zona hambat disekitar cakram. Larutan kontrol DMSO 5% yang digunakan 

sebagai pelarut konsentrasi tidak memiliki aktivitas antibakteri. aktivitas 

antibakteri hanya berasal dari larutan uji bukan dari pelarut yang 

digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama 

(2015), yang mengatakan bahwa pelarut DMSO dengan konsentrasi 1% 

dan 2% tidak dapat melarutkan ekstrak etanol kulit batang pohon petai 

dengan baik. Sedangkan pada konsentrasi DMSO 5% dapat melarutkan 

ekstrak etanol kulit batang pohon petai dengan baik dan tidak pelarut 

DMSO 5% tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

 
Data hasil dari zona hambat aktivitas antibakteri selanjutnya 

dianalisis secara statistik menggunakan SPSS 16. Pengujian statistik ini 

menggunakan one way ANOVA dengan syarat yang terdiri dari data lebih 

dari dua kelompok, varian data homogen atau sama, dan daya terdistribusi 

normal. Pengujian statistik diawali dengan uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk dengan hasil beebrapa sebaran data tidak terdistribusi normal 

yaitu pada p<0,05. Kemudian dilanjutkan uji homogenitas dengan hasil 

p<0,05. Dengan hasil tersebut maka dinyatakan data tidak homogen atau 

data tidak memiliki varian yang sama sehingga data tidak dapat diuji 

dengan uji one way ANOVA. Maka dilakukan uji alternatif menggunakan 

uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-Wallis dengan tujuan mengetahui 

perbedaan rerata dan pengaruh setiap konsentrasi yang diujikan. Pada uji 

Kruskall-Wallis, nilai p ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi 

memiliki nilai sebesar 0,004 dan 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa 
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terdapat perbedaan rerata dan ada pengaruh pada setiap konsentrasi ekstrak 

buah dan kulit buah kecapi terhadap pertumbuhan S. epidermidis. 

 
Pada hasil uji Kruskall-Wallis menunjukkan adanya perbedaan 

rerata pada tiap konsentrasi, maka dilanjutkan kembali dengan uji Mann-

Whitney yang bertujuan untuk mengetahui konsentrasi mana yang terdapat 

perbedaan signifikan pada kedua ekstrak. Hasil uji mann-whitney dari 

setiap konsentrasi dpaat dilihat pada tabel 4.5 berikut : 

 
Tabel 4.5 hasil uji statistik Man-Whitney pada konsentrasi sampel buah kecapi  

 
Nilai signifikasi Uji Man-Whitney buah kecapi 

 

Kons. 5% 20% 35% 40% 55% 75% 90% 100% 
         

K(+) 0,317* 0,037* 0,037* 0,037* 0,037* 0,037* 0,037* 0,037* 

K(-) 0,046* 0,050 0,050 0,050 0,050 0,050 0,050 0,050 

5%  0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 0,046* 

20%   0,275 0,077 0,050 0,050 0,127 0,050 

35%    0,275 0,184 0,050 0,513 0,275 

40%     0,513 0,050 0,513 0,275 

55%      0,077 0,513 0,513 

75%       1,000 0,827 

90%        0,513  
 

Keterangan: Tanda (*) terdapat perbedaan signifikan 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2021) 
 

 

Dapat dilihat pada hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa 

pada tiap konsentrasi memiliki nilai p value yang berbeda-beda. Pada 

konsentrasi ekstrak yang menunjukkan p value lebih tinggi (>0,05) 

menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang dihasilkan tidak berbeda 

secara signifikan. Namun sebaliknya apabila nilai p value pada beberapa 

konsentrasi lebih rendah (<0,05) menunjukkan bahwa diameter zona 

hambat yang dihasilkan terdapat perbedaan secara signifikan. Pada hasil 
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uji beda Mann-Whitney sampel buah kelompok kontrol positif 

Kloramfenikol menunjukkan nilai p value <0,05 terhadap konsentrasi 

100% dengan nilai p value 0,037. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

perlakuan tersebut memiliki diameter zona hambat yang berbeda secara 

signifikan. Sedangkan pada hasil uji Mann-Whitney sampel kulit buah 

ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut : 

 
Tabel 4.6 hasil uji statistik Mann-Whitney pada konsentrasi sampel kulit buah  

 
Nilai signifikasi Uji Mann-Whitney kulit buah kecapi 

Kons. 5% 20% 35% 40% 55% 75% 90% 100% 

K(+) 0,037* 0,037* 0,034* 0,037* 0,037* 0,037* 0,034* 0,034* 

K(-) 0,050 0,050 0,046* 0,050 0,050 0,050 0,046* 0,046* 

5%  0,050 0,046* 0,050 0,050 0,050 0,046* 0,046* 
20%   0,046* 0,050 0,184 0,050 0,046* 0,046* 

35%    0,121 0,507 0,046* 0,043* 0,043* 

40%     0,658 0,275 0,246 0,369 

55%      1,000 0,817 0,653 

75%       0,507 0,268 

90%        0,239  
Keterangan: Tanda (*) terdapat perbedaan secara signifikan 

(Sumber: dokumen pribadi, 2021) 
 

 

Dapat dilihat pada hasil uji beda Mann-Whitney sampel kulit buah 

kelompok kontrol positif Kloramfenikol menunjukkan nilai p value <0,05 

terhadap konsentrasi 100% dengan nilai p value 0,034. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki diameter zona 

hambat yang berbeda secara signifikan. Sedangkan perlakuan kelompok 

kontrol negatif DMSO menunjukkan nilai p value 0>0,05 terhadap 

konsentrasi terkecil 5% dengan nilai p value sebesar 0,050 yang 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara diameter zona 

hambat yang terbentuk. 

 
Adanya perbedaan nilai p value pada tiap kelompok perlakukan 

disebabkan karena perbedaan konsentrasi yang dapat berpengaruh 
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terhadap daya hambat antibakteri sehingga kadar senyawa metabolit 

sekunder juga berbeda tiap perlakuan. Dari hasil perbedaan besarnya zona 

hambat yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain besar 

kecilnya konsentrasi ekstrak yang digunakan, sedikitnya kandungan 

senyawa antibakteri yang terkandung didalam ekstrak, kecepatan difusi 

sampel kedalam medium, kepekaan pertumbuhan bakteri, temperatur 

inkubasi, pH lingkungan, waktu inkubasi dan aktivitas metabolik 

mikroorganisme (Salni dkk, 2011). Selain itu menurut Lestari dkk. (2016) 

menambahkan kemampuan aktivitas antibakteri pada suatu ekstrak juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandungan senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak, konsentrasi ekstrak yang digunakan, 

daya difusi, dan jenis bakteri yang dihambat. Besarnya diameter zona 

hambat dipengaruhi oleh susunan dinding sel bakteri. Bakteri 

Staphylococcus epidermidis tergolong kedalam bakteri positif, dimana 

bakteri gram positif memiliki dinding sel yang sederhana yaitu 90% 

dinding selnya terdiri dari peptidoglikan, mengandung polisakarida (asam 

teikoat), dan sedikit lipid (Novita, 2016). Kandungan lipid yang rendah 

memudahkan bahan bioaktif masuk kedalam sel lipid. Hal inilah yang 

dapat mengakibatkan dinding sel bakteri gram postif mudah dirusak oleh 

senyawa antibakteri yang dihasilkan dari ekstrak buah dan kulit buah 

kecapi. 
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Gambar 4.3: Grafik perbandingan diameter zona hambat  
Keterangan: Perlakuan 1 (K-), perlakuan 2 (K+), perlakuan 3 (5%), perlakuan 4 

(20%), perlakuan 5 (35%), perlakuan 6 (40%), perlakuan 7 (55%), perlakuan 8 (75%), 
perlakuan 9(90%), dan perlakuan 10 (100%) (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak yang diberikan, maka zona hambat yang dihasilkan semakin tinggi. 

Hal ini sesuai dengan Rahmawati (2014), apabila konsentrasi ekstrak yang 

diberikan semakin besar maka semakin besar pula zona hambat yang 

terbentuk, karena semakin banyak komponen zat aktif yang terkandung 

dalam ekstrak. 

 
Berdasarkan gambar 4.3 diatas, ekstrak metanol buah kecapi 

menghasilkan nilai tertinggi pada konsentrasi 100%. Sedangkan pada 

ekstrak kulit buah kecapi memiliki nilai tertinggi pada konsentrasi 90%. 

Nilai tertinggi zona hambat yang dihasilkan disebabkan karena senyawa-

senyawa antibakteri pada konsentrasi tertinggi suatu ekstrak bekerja 

maksimal sehingga dapat merusak dinding sel bakteri, mengganggu 

metabolisme sel, yang menyebabkan pertumbuhan bakteri S. epidermidis 

terhambat. Nilai terendah ekstrak buah dan kulit buah kecapi ada pada 

konsentrasi 5%. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Mentari 

(2016) menyebutkan bahwa ekstrak etanol kulit buah kecapi memiliki nilai 
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zona hambat tertinggi pada konsentrasi 75%, sedangkan nilai zona hambat 

terendah ada pada konsentrasi 5%. Konsentrasi yang memiliki nilai 

tertinggi menandakan bahwa ekstrak memiliki sifat bakteriostatik dimana 

ekstrak hanya menghambat mikroba tetapi tidak membunuh mikroba 

tersebut, sedangkan pada konsentrasi 5% yang memiliki nilai zona hambat 

terendah disebabkan karena kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam 

ekstrak sedikit sehingga kecil kemungkinan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 
Pada umumnya, diameter zona hambat cenderung meningkat setara 

dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang diberikan, namun dapat 

dilihat pada gambar 4.3, grafik menunjukkan terjadinya penurunan zona 

hambat pada ekstrak buah. Konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat 

tertinggi daripada konsentrasi kecil dibawahnya. Sedangkan pada ekstrak 

kulit buah mengalami penurunan zona hambat pada konsentrasi 100% 

yang menghasilkan zona hambat lebih kecil daripada zona hambat yang 

dihasilkan oleh konsentrasi 90%. Hal ini juga terjadi pada penelitian 

Hardika dkk. (2013), pada ekstrak metanol daun kecapi terhadap bakteri 

Staphylococus aureus pada konsentrasi terjadi peningkatan aktivitas pada 

konsentrasi 10% yang merupakan konsentrasi terkecil yang paling baik 

memberikan aktivitas antibakteri karena ekstrak dapat berdifusi dengan 

baik kedalam media agar. Sedangkan pada konsentrasi tertinggi 12,5% dan 

15% mengalami penurunan aktivitas antibakteri. 

 
Pada penelitian lain Purwatiningsih dkk. (2021), ekstrak daun 

salam koja terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada 
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konsentrasi 0%-75% mengalami kenaikan, namun pada konsentrasi 100% 

yang merupakan konsentrasi tertinggi juga mengalami penurunan aktivitas 

antibakteri. Diameter zona hambat tidak selalu berbanding lurus dengan 

naiknya konsentrasi antibakteri (Ningtyas, 2012). Penurunan pada 

konsentrasi 100% dapat disebabkan oleh ekstrak yang sulit berdifusi dalam 

media agar sehingga daya hambat yang terbentuk tidak maksimal 

mengakibatkan zona hambat yang dihasilkan lebih rendah daripada 

konsentrasi dibawahnya. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 

Hardiningtyas (2009) luasan aktivitas ekstrak pada kertas cakram 

tergantung pada laju difusi ekstrak pada media agar. Ekstrak memiliki 

potensi bioaktivitas yang tinggi juga dapat memiliki sifat sukar berdifusi 

pada media, sehingga zona hambat yang dihasilkan dapat lebih kecil. 

 
Besarnya zona hambat yang dihasilkan oleh kedua ekstrak buah 

dan kulit buah memiliki hasil yang berbeda. Hasil tertinggi zona hambat 

pada ekstrak kulit buah kecapi konsentrasi 90% sebesar 11,3 mm, 

sedangkan pada ekstrak buah kecapi konsentrasi 100% sebesar 8,8 mm. 

Hal ini sama dengan hasil penelitian Manaroinsong dkk. (2015), pada 

ekstrak buah dan kulit buah nanas terhadap bakteri S. aureus. Zona hambat 

ekstrak kulit nanas sebesar 15,06 mm lebih tinggi dari zona hambat yang 

dihasilkan oleh ekstrak buah nanas sebesar 10,85 mm. Perbedaan besarnya 

zona hambat dapat dipengaruhi oleh tingginya kandungan senyawa aktif 

pada kedua ekstrak tersebut. 

 
Hasil zona hambat yang berbeda pada kedua ekstrak dapat 

dikarenakan zat aktif yang terkandung pada kedua ekstrak tersebut 
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berbeda. Senyawa flavonoid dan fenol merupakan senyawa yang bersifat 

polar yang dapat terekstrak lebih banyak dalam ekstrak buah dan kulit 

buah kecapi karena pelarut yang digunakan merupakan pelarut yang sama 

bersifat polar yaitu metanol, sehingga dapat menarik senyawa yang 

bersifat polar. Dapat diketahui pada kadar flavonoid dan fenol total kedua 

ekstrak menghasilkan nilai yang berbeda (tabel 4.3). 

 
Kadar senyawa fenolik pada ekstrak buah menghasilkan nilai 

2,69%, dimana kadar tersebut nilainya lebih tinggi daripada kadar fenolik 

total pada ekstrak kulit buah sebesar 0,18%. Sedangkan kadar flavonoid 

total pada ekstrak kulit buah sebesar 1,24% menghasilkan kadar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak buah kecapi sebesar 0,69% dimana 

kedua ekstrak tersebut memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri S. 

epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat. Kandungan 

seperti fenolik dan flavonoid merupakan metabolit sekunder yang tersebar 

dalam tumbuhan, dan berperan terhadap aktivitas antibakteri (Hidayah 

dkk, 2017). Zona hambat terbesar ada pada kulit kecapi konsentrasi 90% 

sebesar 11,3 mm. Dimana pada ekstrak kulit buah kecapi memiliki kadar 

flavonoid yang lebih tinggi daripada kadar flavonoid ekstrak buah kecapi. 

Kandungan flavonoid total yang lebih besar dari fenolik dapat dikatakan 

bahwa senyawa flavonoid merupakan golongan senyawa yang paling 

dominan dalam menghambat bakteri S. epidermidis. Hal ini didukung 

dengan penelitian Ramonah dkk. (2020) bahwa senyawa flavonoid yang 

lebih tinggi daripada senyawa fenolik total pada ekstrak daun insulin 

memiliki aktivitas menghambat bakteri S. aureus. 
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Pada kadar total fenolik ekstrak buah kecapi menghasilkan kadar 

yang lebih tinggi daripada ekstrak kulit buah kecapi. Hal ini sesuai dengan 

Zuraida dkk. (2017) bahwa kandungan total fenol yang diperoleh lebih 

besar daripada kadar total flavonoidnya karena flavonoid merupakan 

golongan dari senyawa fenol. Menurut damayanti dan Suparjana (2017), 

mengatakan bahwa golongan fenol mampu merusak membran sel, 

mendenaturasi protein, dan menginaktifkan enzim sehingga mengalami 

kerusakan pada dinding sel dan penurunan permeabilitas sel hingga 

kematian sel mikroba. Daya antibakteri pada ekstrak buah dan kuli buah 

kecapi disebabkan adanya kandungan fenolik dan flavonoid pada ekstrak. 

Adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak buah dan kulit buah kecapi juga 

dipengaruhi oleh kandungan senyawa-senyawa antibakteri yang lain 

diantaranya adalah tanin, saponin, alkaloid, dan terpenoid. Sesuai dengan 

penelitian Mentari (2016), bahwa ekstrak etanol kulit buah kecapi 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tanin yang 

berperan dalam menghambat metabolisme bakteri dan dapat merusak 

dinding sel bakteri. 

 
4.4 Hasil uji KHM dan KBM ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi 

 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

Penentuan KHM dan KBM dilakukan dengan menggunakan 

metode dilusi pengenceran yang diperoleh dari beberapa seri konsentrasi 

yaitu 100%; 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,12%; 1,56% ; dan 0,72%. 

Sedangkan kontrol pembanding yaitu kontrol positif menggunakan kontrol 

bakteri yang berisi bakteri uji, dan kontrol negatif menggunakan kontrol 
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ekstrak. Kemudian masing-masing konsentrasi ditambahkan bakteri 

penguji dalam media NB. Perlakuan tersebut akan diinkubasi selama 24 

jam dan diamati secara visual dengan melihat kekeruhan. Apabila 

kekeruhan pada masing-masing tabung terlihat setara atau lebih keruh dari 

tabung kontrol negatif yang berisi bakteri berarti bakteri masih dapat 

tumbuh subur, sedangkan apabila larutan dalam tabung terlihat lebih jernih 

dari tabung K(+) maka pertumbuhan bakteri mulai terhambat dan inilah 

yang menunjukkan nilai KHM atau konsentrasi hambat minimum. Hasil 

uji KHM ekstrak buah kecapi dan kulit buah kecapi terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dapat dilihat dari tingkat kekeruhan pada 

masing-masing perlakuan yang dibandingkan dengan kontrol bakteri 

seperti pada gambar 4.4 berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.4 hasil KHM ekstrak buah dan kulit buah kecapi  
Keterangan: B1= ekstrak buah konsentrasi 100%, B2= ekstrak buah konsentrasi 

50%, B3= ekstrak buah konsentrasi 25%, B4= ekstrak buah konsentrasi 12,5%, B5= 

ekstrak buah konsentrasi 6,25%, B6= ekstrak buah konsentrasi 3,125%, B7=ekstrak buah  
konsentrasi1,56%, B8=ekstrak buah konsentrasi 0,78%. K1= ekstrak kulit buah  

konsentrasi 100%, K2= ekstrak kulit buah konsentrasi 50%, K3= ekstrak kulit buah konsentrasi 25%, K4= ekstrak kulit buah 

konsentrasi 12,5%, K5= ekstrak kulit buah konsentrasi 6,25%, K6= ekstrak kulit buah konsentrasi 3,125%, K7=ekstrak kulit buah 

konsentrasi 1,56%, K8=ekstrak kulit buah konsentrasi 0,78%. (+)= kontrol bakteri 

(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

 

Hasil uji KHM ekstrak buah dan kulit buah  kecapi terhadap 

 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis dapat dilihat dari konsentrasi yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 
 

 

masing ditumbuhi bakteri (keruh) dan konsentrasi yang tidak ditumbuhi 

 

bakteri (tidak keruh) seperti pada tabel 4.7 berikut: 

 

Tabel 4.7. Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum ekstrak buah dan kulit buah 
kecapi terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis  

Konsentrasi  Kekeruhan 

 Ekstrak buah  Ekstrak kulit buah 

Kontrol positif (Bakteri) +++  +++ 

Kontrol negatif (ekstrak) -  - 

100% -  - 

50% -  - 

25% -  - 

12,5% -  - 

6,25% +  + 

3,12% +  + 

1,56% ++  ++ 

0,72% ++  ++ 
Keterangan: - = larutan jernih, + = larutan sedikit keruh, ++ = larutan keruh  
(Sumber: Dokumen pribadi, 2021) 

 

 

Pengamatan kekeruhan diamati dengan melihat kekeruhan pada 

masing-masing perlakuan dengan bantuan garis hitam dan dibandingkan 

dengan kontrol positif dan negatif untuk melihat adanya pertumbuhan 

bakteri yang dilihat berdasarkan tingkat kekeruhannya. Pada tabel 4.7 

dapat dilihat bahwa kedua ekstrak buah dan kulit buah kecapi pada 

konsentrasi 100% sampai 12,5% tidak ada pertumbuhan bakteri dengan 

larutan terlihat jernih dari kontrol positif, sedangkan pada konsentrasi 

6,25% sampai 0,72% ada pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan 

larutan terlihat keruh dari kontrol negatif. Penentuan nilai KHM dan KBM 

dilanjutkan dengan metode lanjutan untuk mengetahui pertumbuhan 

bakteri pada tiap cawan perlakuan yang dilakukan dengan metode Total 

Plate Count (TPC) untuk melakukan perhitungan jumlah koloni. Menurut 

Dewi (2010), menyatakan bahwa metode TPC digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar senyawa aktif dapat menghambat pertumbuhan 
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bakteri berdasarkan jumlah koloni yang mampu bertahan untuk tetap hidup 

pada media perlakuan. Perhitungan jumlah koloni bakteri atau TPC 

dilakukan dengan teknik pour plate pada media NA. Hasil yang 

didapatkan seperti pada gambar 4.5 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

a b c 

 
Gambar 4.5: Hasil uji KBM. (a) kontrol bakteri, (b) hasil kbm ekstrak buah 

konsentrasi 3,12%, (c) hasil KBM ekstrak kulit buah konsentrasi 12,5% 
 

(Dokumentasi pribadi, 2021) 
 

Hasil perhitungan jumlah total bakteri menggunakan metode Total 

 

Plate Count (TPC) ditunjukkan pada tabel tabel 4.8 berikut ini: 

 

Tabel 4.8. Hasil perhitungan TPC ekstrak buah dan kulit buah kecapi terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  

Konsentrasi ekstrak Jumlah koloni (CFU/ml) 
 Ekstrak buah Ekstrak kulit buah 

Kontrol positif (Bakteri) 3,0 x 10
3
 3,0 x 10

3
  

Kontrol negatif (Ekstrak) 0 0  

12,5% 0 0  

6,25% 0 0,1 x 10 

3,12% 0 2,1 x 10 

1,56% 8,5 x 10 3,0 x 10
3
 

0,72% 3,0 x 10
3
 8,2 x 10  

(Dokumen pribadi, 2021) 
 
 

 

Berdasarkan pengujian Total Plate Count (TPC) dengan 

menggunakan metode dilusi pengenceran, didapatkan hasil pada ekstrak 

buah konsentrasi 12,5% sampai 3,12% tidak terdapat pertumbuhan bakteri, 

sedangkan pada konsentrasi 1,56% terdapat pertumbuhan bakteri sebesar 

85x10
1
 dan konsentrasi 0,72% TBUD (tidak bisa untuk dihitung) atau 
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jumlah bakteri lebih dari 300 koloni. Nilai KHM merupakan konsentrasi 

terendah yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba yang 

menunjukkan senyawa bakteriostatik. Sedangkan nilai KBM merupakan 

konsentrasi terendah yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan 

mikroba atau senyawa yang bersifat bakterisidal. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada ekstrak metanol buah kecapi menghasilkan nilai hambat 

minimum (khm) pada konsentrasi 1,56%, sedangkan nilai bunuh minimum 

(kbm) pada konsentrasi 3,12%. Pada ekstrak kulit buah konsentrasi 12,5% 

tidak terdapat pertumbuhan bakteri, konsentrasi 6,25% terdapat 

pertumbuhan bakteri sebesar 0,1x10
1
 CFU/ml, konsentrasi 3,12% sebesar 

2,1 x 10
1
 CFU/ml, konsentrasi 1,56% TBUD atau >300 koloni dan 

konsentrasi 0,72% sebesar 8,2 x 10
1
 CFU/ml. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi bunuh minimum (kbm) ekstrak kulit buah kecapi pada 

konsentrasi 12,5% dan nilai hambat minimum (khm) pada konsentrasi 

6,25%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian nilai KHM dan KBM dapat 

membuktikan bahwa ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi memiliki 

aktivitas antibakteri dengan bakteristatik dan bakterisidal. Adanya 

pengaruh antibakteri dikarenakan ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

terdapat kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenol, tanin, 

dan saponin. Dimana golongan senyawa tersebut diketahui memiliki 

aktivitas antibakteri dimana tidak hanya satu senyawa yang bersifat 

antibakteri yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

S.epidermidis. Senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan 
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membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga akan merusak membran sel bakteri yang diikuti dengan 

keluarnya senyawa intrasesuler (Amalia dkk, 2017). Sedangkan pada 

senyawa fenol yang terdeteksi dalam ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

memiliki mekanisme kerja sebagai antibakteri yaitu dengan mengubah 

permeabilitas membran sitoplasma yang menyebabkan terjadinya 

kebocoran nutrien dari dalam sel sehingga menyebabkan pertumbuhan sel 

bakteri terhambat dan mati (Ikalinus dkk, 2015). 

 
Selain senyawa flavonoid dan fenolik, senyawa tanin juga 

terkandung dalam kedua ekstrak buah dan kulit buah kecapi. Tanin 

berpengaruh dalam aktivitas antibakteri dengan mekanismenya yaitu 

mendenaturasi protein sel bakteri dengan cara menginaktivasi adhesin sel 

bakteri melalui enzim sehingga dapat mengganggu transportprotein pada 

lapisan sel bakteri (Egra dkk, 2019). Pada senyawa saponin yang 

terkandung dalam ekstrak metanol buah kecapi memiliki aktivitas 

antibakteri. saponin bekerja sebagai antibakteri dengan cara mengganggu 

stabilitas kerja membrann sel bakteri sehingga menyebabkan bakteri lisis. 

Menyebabkan kerusakan membran sel dan akan menyebabkan kebocoran 

protein dan enzim didalam sel bakteri. Hal ini mengakibatkan sel bakteri 

mengalami lisis (Kurniawan dan Wayan, 2015). 

 
Senyawa triterpenoid yang terkandung dalam ekstrak metanol buah 

kecapi memiliki sifat antibakteri dnegan mekanisme kerja senyawa ini 

yaitu bereaksi dengan porin pada membran dinding sel bakteri. Senyawa 

ini bereaksi dengan porin pada membran luar dinding sel bakteri sehingga 
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membentuk ikatan polimer yang kuat dan akan merusak porin, serta dapat 

mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri. Akibatnya sel bakteri akan 

kekurangan nutrisi dan pertumbuhannya terhambat hingga pada fase 

kematian (Cowan, 1999). Sedangkan pada kandungan senyawa alkaloid 

yang terkdeteksi dalam ekstrak metanol buah kecapi dapat menggannggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga pada lapisan 

dinding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel bakteri (Ajizah, 2004). 

 
Dari hasil penelitian ini, ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

memiliki nilai KHM dan KBM yang berbeda. Ekstrak metanol buah 

kecapi menunjukkan nilai KHM dan KBM pada konsentrasi 12,5% dan 

3,12%. Sedangkan ekstrak metanol kulit buah kecapi, keduanya 

menunjukkan nilai KHM dan KBM pada konsentrasi 12,5%. Perbedaan 

nilai KHM dan KBM dapat dilihat dari beberapa penelitian seperti pada 

Selvia dkk. (2014) menggunakan ekstrak buah stroberi terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis tidak memiliki nilai KHM karena diamati 

berdasarkan kekeruhannya, sedangkan pada nilai KBM ekstrak etanol 

stroberi terhadap Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 1,5%. Pada 

penelitian lain menggunakan ekstrak etanol tanaman petai cina terhadap 

bakteri S. epidermidis memiliki nilai KHM 62,5 µg/ml dan nilai KBM 125 

µg/ml (Suryana dkk., 2017). Hasil KHM dan KBM yang berbeda pada 

bagian tanaman juga didapatkan pada penelitian Azrifitria dkk. (2010), 

menggunakan ekstrak etanol daun dan umbi bakung putih terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis menghasilkan nilai KHM dan KBM yang 
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berbeda. Ekstrak daun dan umbi menghasilkan nilai KHM dan KBM 

berturut-turut pada konsentrasi 3,75 mg/ml, 7,5 mg/ml dan 2,5 mg/ml, 5 

mg/ml. Nilai KHM dan KBM senyawa antibakteri pada tiap ekstrak 

menhasilkan hasil yang berbeda-beda tergantung pada jenis bakteri dan 

senyawa antibakteri yang terkandung didalamnya. 

 
Nilai pada pengujian KHM dan KBM ekstrak buah dan kulit buah 

kecapi terhadap bakteri S. epidermidis jumlah mikroba berbanding terbalik 

seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak yang diberikan. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, maka jumlah bakteri semakin rendah. Menurut 

Lingga dkk. (2015) menyatakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 

jumlah senyawa antibakteri yang dilepaskan semakin besar, dan semakin 

tinggi potensi ekstrak untuk menghambat bakteri. 

 
Berdasarkan pengujian Total Plate Count (TPC) dengan kontrol 

pembanding yaitu kontrol positif atau kontrol bakteri yang berisi bakteri 

uji S. epidermidis. Pada saat pour plate koloni bakteri tinggi lebih dari 

>300 koloni atau 3,0 x 10
3
 CFU/ml. Hal ini dikarenakan kontrol tersebut 

tidak diberi perlakuan ekstrak sehingga pertumbuhan bakteri tidak 

terhambat. Sedangkan pada kontrol negatif yaitu kontrol ekstrak tidak 

terlihat koloni bakteri pada media, sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pertumbuhan bakteri pada media kontrol. 

 
Hasil nilai KHM dan KBM berhubungan dengan hasil kadar 

senyawa fenolik dan flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak buah 

dan kulit buah kecapi. Kandungan ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

berhubungan dengan nilai koloni bakteri yang dihasilkan pada uji KBM. 
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Dimana hasil kadar flavonoid total pada ekstrak buah dan kulit buah 

kecapi berturut-turut memiliki nilai sebesar 0,69% dan 1,24%. Hasil 

presentase tersebut memiliki peran terhadap aktivitas antibakteri. 

Sementara itu sisanya merupakan kontribusi dari senyawa lain yang juga 

berpotensi sebagai antibakteri. Dapat dibandingkan dengan penelitian 

Joshua dkk. (2019), pada ekstrak etanol daun gedi hijau menghasilkan 

kadar flavonoid sebesar 33%, dimana 33% merupakan kandungan 

flavonoid yang terkandung didalam ekstrak. Menurut Dellyna (2014), 

apabila suatu ekstrak memiliki kandungan senyawa flavonoid total yang 

lebih besar, maka akan mempunyai efek aktivitas antibakteri yang lebih 

besar pula, hal ini dapat membuktikan bahwa kandungan flavonoid 

memiliki peranan penting dalam aktivitas antibakteri. 

 
Pada kadar fenolik total ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

berturut-turut memiliki nilai sebesar 2,69% dan 0,18%. Presentase tersebut 

memiliki hubungan pada aktivitas antibakteri dengan jumlah koloni 

bakteri yang dihasilkan pada uji KBM. Sementara sisa presentase 

merupakan merupakan kontribusi senyawa lain yang juga berpotensi 

sebagai antibakteri. dapat dibandingkan dengan penelitian Kambey dkk. 

(2019), pada ekstrak etanol daun gedi kontribusi peran senyawa fenolik 

terhadap aktivitas antibakteri sebesar 65%. Hal ini membuktikan bahwa 

kandungan total fenolik pada ekstrak memiliki aktivitas antibakteri karena 

senyawa fenol dapat bersifat bakterisidal dan bakteriostatis. 

 
Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat 

membunuh bakteri (bakterisidal) dan menghambat pertumbuhan bakteri 
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(bakteriostatik). Bakterisidal merupakan antibakteri yang dapat membunuh 

sel pada mikroba tetapi tanpa terjadi lisis sel, sedangkan bakteriositik 

merupakan sifat antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

yang bersifat sementara tetapi tidak membunuh bakteri (Septiani dkk., 

2017). Menurut Mulyani (2009), mengatakan bahwa senyawa antibakteri 

tertentu akan meningkat aktivitasnya dari bakteriostatik menjadi 

bakterisidal apabila konsentrasi senyawa antibakteri tersebut ditingkatkan. 

Faktor lain juga dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri diantaranya 

adalah stabilitas zat aktif dari tanaman tersebut, besar kecilnya inokulum, 

masa inkubasi dan aktivitas metabolik bakteri (Komala dan Ismanto 

(2008). 

 
Penelitian ekstrak buah dan kulit buah kecapi dengan pelarut 

metanol telah terbukti memiliki kemampuan dalam menghambat dan 

membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis, namun demikian perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas ekstrak buah dan 

kulit buah kecapi menggunakan pelarut lain atau dengan pelarut yang 

sama yaitu metanol dengan pengujian secara in-vivo. Pada dasarnya suatu 

penyakit hanya diturunkan oleh Allah. Begitu juga dengan pengobatan 

penyakit tersebut yang menyembuhkan juga allah semata. Akan tetapi, 

untuk mencapai tingkat kesembuhan tersebut tidak lepas dari usaha 

manusia. Sesungguhnya allah mendatangkan penyakit dan tak lupa 

membawa obatnya sesuai dengan sabda Rasulullah: 

 

َ  ث ً  ءاف   َ  ه ل     َ ن أ ل ز  َ إ 
  َ   َ َ  ءاد   ل    َ َ   للها ن أ ل ز  َ    َ  ام
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“Allah tidaklah menurunkan sesuatu penyakit melainkan dia juga 
merurunkan obatnya (penawarnya)”. (HR Al-Bukhari).  

Usman bin syarik berkata, “Pada waktu saya beserta Nabi 

 

Muhammad SAW., datanglah beberapa orang badui, lalu mereka bertanya, 

 

“Ya Rasulullah apakah kami harus berobat?”, lalu beliau menjawab “Ya, 

 

wahai hamba Allah berobatlah kamu. Karena Allah tidak mendatangkan 

 

penyakit melainkan Dialah yang mengadakan obatnya, kecuali satu 

 

penyakit”. Tanya mereka, “Penyakit apa itu?”. Beliau menjawab, “Tua”. 

 

(HR. Ahmad) 

 

Berdasarkan  hadist  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  Allah  tidak 

 

hanya menurunkan penyakit saja, tetapi bersamaan dengan itu pula Allah 

 

yang menurunkan obatnya. Segala jenis penyakit pasti ada obatnya, 

 

tergantung bagaimana cara mengatasi penyakit tersebut sehingga penyakit 

 

dapat sembuh atas izin Allah SWT. Al-Qur’an dapat disebut dengan kitab 

 

sains umat islam yang telah menggariskan tentang beragam manfaat yang 

 

dapat diambil oleh manusia, salah satunya dalam pencarian obat suatu 

 

penyakit yang dapat diambil dari berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

 

diciptakan oleh Allah SWT. Sebagaimana dituangkan dalam Q.S. Abasa 

 

ayat 24-32 yang berbunyi: 

  ׁ

َ    ا     َ  َ  َ  
  ׁ

َ       ا  َ    َ اׁ               َ    َ   ٖ  ׁ    َ    

ى
  َ
      َ  َ  

  َ   
  َ  َ  

 

    َ        نَ  بص ب ان لا    بص   انققش ا ضر قش   َ   
 

ث    بناف ت ان يف اه بح   ف يل رظن نسنل   لا هماعط   ءٓام   َ 
 

 

  َ  َ  
  َ    َ     َ    َ    َ  َ  

   َ  َ 

  َ    َ  

 

َ   ل      َ    َ  

  

  َ  َ  
  َ  

  

  َ    َ  َ    َ  

    

  َ  

  َ  

  َ    َ  

    َ  

  َ  
  َ  

 

   َ      َ  
    َ    َ      َ        َ      َ   

    ً    َ    َ    َ اׁ                ׁ     َ اׁ            َ  َ اׁ          
 

و ن مكماع    َ ل مك   َ  و نع اب بضقو   يزو ت نوَ لن    قٮادحو ابلغ ةهكافو بًو   اعاتم 
 

     َ 

  َ  
  َ  ل 

  َ 

  َ    َ  

  َ     َ  َ 

  َ  َ  
  َ    َ  

 

  َ
  َ  

 

  َ  
  َ  

   َٓ  َ و  َ   َ      

  َ  

 

  َ  َ  
  َ  َ  

 

  َ  

 

               َ  

  َ    َ  
  َ     َ    َ  

  َ    َ  
  َ  َ      

 

“Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya, 
sesungguhnya kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 

kemudian kami belah bumi dengan sebaik baiknya, lalu Kami tumbuhkan 
biji-bijian di Bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, 

kebun-kebun yang lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk 
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kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” (QS Abasa: 24-

32). 
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Dalam Q.S Abasa ayat 24-32 tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

secara tidak langsung tumbuhan itu sangat penting keberadaannya dimuka 

bumi ini. Tumbuhan memberikan peranan penting terhadap makhluk 

hidup. Tumbuhan juga kaya manfaat bagi manusia, serta keduanya saling 

keterkaitan dan membutuhkan. Salah satunya manfaat buah-buahan. Buah-

buahan yang memiliki kandungan-kandungan yang dapat bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh juga dapat menjadi obat suatu penyakit yang diturunkan 

oleh Allah SWT. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 
a. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak metanol 

buah dan kulit buah kecapi antara lain senyawa flavonoid, tanin, 

saponin, fenol, terpenoid, dan alkaloid. 

 
b. Nilai kadar fenol total pada ekstrak buah dan kulit buah kecapi 

berturut-turut yaitu 2,69% dan 0,18%. Sedangkan nilai kadar total 

flavonoid pada ekstrak buah dan kulit buah kecapi berturut-turut yaitu 

0,69% dan 1,24%. 

 
c. Ekstrak metanol buah dan kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Rata- rata diameter zona hambat tertinggi pada ekstrak 

buah kecapi pada konsentrasi 100% sebesar 8,8 mm. Sedangkan rata-

rata zona hambat tertinggi pada ekstrak metanol kulit buah kecapi pada 

konsentrasi 90% sebesar 11,3 mm. 

 
d. Ekstrak metanol buah kecapi menunjukkan nilai KHM dan KBM pada 

konsentrasi 12,5% dan 3,12%. Sedangkan pada ekstrak metanol kulit 

buah kecapi, menunjukkan nilai KHM dan KBM pada konsentrasi 

12,5%. 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

 

84 
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a. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan isolat murni 

senyawa fenolik yang tinggi pada ekstrak buah kecapi 

 
b. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan ekstrak 

buah dan kulit buah kecapi sebanding dengan senyawa fenoliknya 

 
c. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa 

antibakteri pada bagian lain dari tumbuhan kecapi. 
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